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Harta yang paling berharga adalah keluarga, istana yang paling indah adalah 
keluarga, puisi yang paling bermakna adalah keluarga, mutiara tiada tara adalah 
keluarga.  
(At-Tahriim : 6) 
Barang siapa menginginkan dunia maka ia harus dengan ilmu, barang 
siapamenginginkan akhirat maka ia harus dengan ilmu dan barang siapa 
mengingikan keduanya maka harus dengan ilmu.  
(HR. Umar Ibnu Abdul Aziz) 
Dan diantara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari 
keridhaan Allah, dan Allah Maha Penyantun kepada hamba – hambanya.  
(QS. Al-Baqarah 207) 
Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 
memudahkan baginya jalan ke Surga.  
(HR.Muslim) 
Sesungguhnya ranting-ranting pohon bila engkau haruskan niscaya bisa menjadi 
lurus, tetapi bila sudah menjadi pohon besar kamu sukar meluruskan. Pendidikan 
sering berguna atau mudah diserap pada anak-anak umur belia meski pendidikan 
itu diberikan secara santai dan pelan. Sebaliknya pendidikan tidak berguna sukar 
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Penelitian ini di latar belakangi oleh perbedaan faktor pendukung proses 
pendidikan anak untuk memperoleh prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
tingkat kecerdasan intelektual dan status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi 
belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 
Gamping, Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta. 
Penelitian menggunakan desain penelitian metode deskriptif dengan studi 
korelasional. Subjek penelitian ini diambil seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 4 
Gamping, jumlah siswa yang tedata adalah 57 siswa. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah hasil skor tes IQ, angket dan nilai rapor. Teknik analisis 
yang digunakan yaitu korelasi dan regresi ganda. 
Hasil penenlitian ini menunjukan bahwa ada hubungan signifikan hubungan 
antara tingkat kecerdasan intelektual dan prestasi belajar pendidikan jasmani dana 
kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping dengan terbukti r hitung 0,281 
lebih nesar dari r tabel 0,273, tidak ada hubungan signifikan, hubungan antara status 
sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping dengan bukti r hitung 0,116 dan 
lebih kecil dari r tabel 0,273, dan tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat 
kecerdasan intelektual dan status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 
Gamping, Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta dengan bukti F hitung 
2,623 dan lebih kecil dari F hitung 3,17. Prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping ditentukan oleh kombinasi 
tingkat kecerdasan intelektual dan status sosial ekonomi orang tua sebesar 8,9%. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan salah satu strategi untuk menyiapkan 
ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas diberbagai bidang. 
Berdasarkan ruang lingkup pendidikan dibagi dua macam, yaitu: pendidikan 
non formal dan pendidikan formal. Pendidikan non formal merupakan 
pendidikan yang didapatkan diluar sekolah sedangkan pendidikan formal 
didapatkan disekolah. Pendidikan di luar sekolah didapatkan dari lingkungan 
sekitar dan sedangkan pendidikan disekolah terdiri dari berbagai macam 
pendidikan diantaranya pensididikan jasmani. 
Pendidikan  yang dilakukan di Indonesia merupakan pendidikan yang 
mengarah pada sistem pendidikan nasional, seperti yang tercantum dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan 
bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Menurut Undang-Undang 
Dasar 1945 pasal 31 ayat: (1) menyebutkan bahwa setiap warga berhak 
mendapatkan pendidikan: (2) setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan 
dasar dan pemerintah wajib membiayainya; dan (3) pemerintah memajukan 




dalam persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat 
manusia. 
Pendidikan bertujuan untuk menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensi, bakat dan 
kemampuannya yang optimal, sehingga mereka mampu mewujudkan dirinya  
dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya dalam meraih 
prestasi maupun kebutuhan dalam masyarakat. 
Pendidikan sekarang semakin berkembang baik secara isi, bentuk dan 
cara penyelenggaraan yang dilakukan, proses pembelajaran dilakukan tanpa 
melihat tempat maupun usia, karena pendidikan merupakan proses yang 
terjadi sepanjang hayat, dari seorang anak dilahirkan hingga akhir hidupnya. 
Kini kita semakin sadar bahwa pendidikan memiliki peranan penting dalam di 
dalam kehidupan dan kemajuan manusia. Dan proses pendidikan yang 
diperoleh seorang anak dapat mendukung perkembangan jasmani maupun 
rohani anak bila ditempuh sesuai dengan keterampilan yang dikuasai dan 
sesuai  dengan bidang yang digeluti agar mereka menjadi manusia yang 
mendapat kebahagiaan yang tinggi.  
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan salah satu 
mata pelajaran yang ada di sekolah. Pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan menjadi suatu bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, 
yang didalamnya membutuhkan kesehatan, kesegaran jasmani, keterampilan 
berfikir kritis, kestabilan emosional, keterampilan sosial, penalaran, dan 




belajar dan hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 
faktor ekstenal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa dan faktor ekternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa. 
Menurut Papalita dkk, dalam Primiadiati (2010: 3), Seorang anak pada 
usia 7 tahun memasuki tahap operasional kongkret karena pada saat ini anak 
sudah mulai dapat berfikir lebih logis dari pada tahap sebelumnya, sehingga 
telah dapat menggunakan logika untuk memecahkan masalah secara kongkret. 
Dan  proses pematangan otak tidak berhenti pada usia 13 tahun, namun 
berlanjut hingga usia remaja, bahkan sampai usia 20 tahun. 
Salah satu cara untuk mengetahui perkembangan anak adalah dengan 
tes intelegensi individual (tes IQ). Intelegensi didefinisikan sebagai bentuk 
kemampuan seseorang dalam memperoleh pengetahuan (mempelajari 
masalah), serta berfikir abstrak. Sedangkan kecerdasan intelektual adalah nilai 
yang diperoleh dari sebuah alat tes kecerdasan. Hasil tes ini memberikan 
indikasi mengenai taraf kecerdasan seseorang dan mengambarkan kecerdasan 
seseorang secara hampir keseluruhan ( Hariwijaya, 2005 : 1). 
Salah satu faktor yang mempunyai efek positif terhadap kecerdasan anak 
antara lain: hubungan orang tua dan anak, tingkat pendidikan ibu, dan riwayat 
sosial-budaya (Wibowo, dkk dalam Pramiadiati., 2010: 4). Menurut Mc Wayne 
dalam Pramiadiati (2010: 3), menjelaskan bahwa anak yang tumbuh dengan 
penghasilan orang tua yang rendah mempunyai risiko tertundanya perkembangan 
kognitif lebih tinggi dibandingkan anak yang tumbuh dengan penghasilan orang 




Ngalim Purwanto (2010: 107) menjelaskan bahwa faktor dari dalam 
diri siswa yang mendukung prestasi belajar siswa dalam aspek psikologis 
salah satunya adalah kecerdasan atau itelegensi. Namun prestasi belajar siswa 
bukan semata-mata karena kecerdasan siswa saja tetapi ada faktor lain yang 
dapat mempengaruhi prestasi belajar tersebut. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah faktor internal yang meliputi 
faktor fisiologis dan psikologis, faktor eksternal, dan faktor pendekatan 
belajar. (Syah, 2008 :132)  
Hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 4 Gamping merupakan 
salah satu sekolah terbaik di daerah kecamatan Gamping. SMP Negeri 4 
Gamping yang berlokasi kurang lebih 2 km dari kota Gamping, tepatnya di 
desa Ambarketawang namun jauh dari jangkauan kedaraan umum jadi banyak 
siswa datang ke sekolah dengan naik sepada dan diantar oleh orang tuanya dan 
di SMP Negeri 4 Gamping memiliki fasilitas yang memadai untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran khususnya pelajaran penjas, namun garu penjasorkes 
banyak berpendapan kalau anak yang kecerdasan intektualnya baik maka anak 
lebih mudah dalam menerima pelajaran dibandingkan dengan anak yang 
tingkat kecerdasannya tidak baik itu lebih susah saat menerima pembelajran 
maupun saat melakukan praktek dilapangan, jadi apabila tingkat kecerdasan 
intektual siswa baik sehingga menjadikan para siswa dapat berkonsentrasi 
dengan baik saat melakukan pembelajaran. SMP Negeri 4 Gamping 




jasmani, olahraga dan kesehatan, namun pada pelaksanaannya masih dapat 
ditingkatkan agar dapat meningkatkan prestasi belajar penjas. 
Kurikulum pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang 
dijadwalkan seminggu satu kali dengan alokasi waktu 3 x 40 menit. Dan 
semua siswa kelas VII memiliki antusias belajar yang tinggi termasuk dalam 
pembelajaran penjas, hal ini dikarenakan juga dalam kelas VII tersebut banyak 
siswa yang berprestasi dalam bidang olahraga. Peneliti mengambil sampel 
kelas VII dikarena rata-rata usia yang dimiliki oleh siswa kelas VII termasuk 
dalam masa produkti dan cepat menyerap pembelajaran penjas. 
SMP Negeri 4 Gamping belum mempunyai data hasil tes Intelligence 
Quotient maka peneliti kerja sama dengan Yayasan Bina Asih Yogyakarta 
untuk mendapatkan hasil tes Intelligence Quotien. Hasil tes Intelligence 
Quotient atau sering disebut tes IQ merupakan angka yang dipakai untuk 
menggambarkan kapasitas berfikir siswa. Tingkat kecerdasan yang berbeda-
beda yang dimiliki tiap-tiap siswa dapat dilihat dari taraf inteligensinya, 
berdasarkan skor inteligensinya siswa. Siswa yang memiliki taraf kecerdasan 
intelektual tinggi akan dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru baik 
pelajaran teori maupun pelajaran praktik di lapangan, dan mampu menerapkan 
di dalam kehidupan sehari-hari dan bisa menyelesaikan persoalan yang 
dihadapinya. Sedangkan siswa yang tidak bisa memahami meteri pelajaran 
dan memecahkan masalah atau persoalan yang ada juga memiliki kecerdasan 
atau inteligensi hanya taraf rendah. Kecerdasan intelektual mencangkup 




masalah yang ada dan mampu beradaptasi terhadap situasi yang baru dengan 
cepat dan efektif.  
Keberhasilan seorang siswa dalam memahami pelajaran pada 
kenyataannya bukan dilihat dari inteligensinya saja akan tetapi dari teori dan 
pratik dilapangan. Prestasi tersebut dapat dilihat melalui nilai-nilai yang 
berhasil di dapatkan oleh siswa dalam ujian semester. Angka-angka atau nilai 
tersebut telah mencerminkan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan siswa. Menurut Nana Sujadna (2006: 49-55) prestasi belajar 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah penilaian hasil belajar 
sisiwa bagi kebanyakan orang yang berarti hasil ujian dengan maksud untuk 
memperoleh suatu nilai dalam menentukan berhasil tidaknya sisi dalam 
belajar. 
Dari uraian diatas maka perlu diketahui ada atau tidaknya hubungan 
tingkat kecerdasan intelektual dan status sosial ekonomi orang tua yang 
disandang siswa terhadap prestasi belajar penjas siswa. Untuk mengetahui 
apakah ada hubungannya maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul 
hubungan antara, tingkat kecerdasan intelektual, dan status sosial ekonomi 
orang tua dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping, Ambarketawang, Gamping,  
Sleman, Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasi 




1. Belum diketahui hubungan antara tingkat kecerdasan intelektul dan status 
sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping, 
Ambarketawang, Gamping,  Sleman, Yogyakarta 
2. Adanya persepsi guru yang menyatakan bahwa anak yang memilik tingkat 
kecerdasan inteleltual yang baik maka anak tersebut lebih mudah 
menerima materi pemebelajran penedidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di SMP Negeri 4 Gamping, Ambarketawang, Gamping, Sleman, 
Yogyakarta. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari indentifikasi masalah diatas maka perlu kiranya diberikan 
pembatasan masalah agar penelitian ini tidak menjadi rancu. Permasalahan 
yang diangkat dan diulas dalam penelitian ini adalah hubungan antara tingkat 
kecerdasan intelektual dan status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi 
belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP 
Negeri 4 Gamping, Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Atas dasar pembatasan masalah seperti tersebut di atas, maka 
penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan yang signifikan antara  tingkat kecerdasan 
intelektual dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan 




2. Apakah ada hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi orang 
tua dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping ? 
3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara tingkat kecerdasan 
intelektual dan status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 
4 Gamping ? 
E. Tujuan Penelitian  
Mengacu pada perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
yang hendak dicapai adalah 
1. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat kecerdasan intelektual siswa 
dengan prastasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa 
kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping 
2. Untuk mengetahui hubungan antara status sosial ekonomi orang tua 
dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa 
kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping 
3. Untuk menegetahui hubungan antara tingkat kecerdasan intelektual dan 
status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelian ini adalah sebagai berikut: 




Pada Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 
mengenai hubungan antara tingkat kecerdasan intelektual dan status social 
ekonomi orang tua dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan siswa SMP. 
2. Secara praktis 
Penelitian ini sebagai informasi kepada pihak-pihak yang 
berkempetingan dalam usaha meningkatkan prestasi belajar pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan. Bagi guru  sebagai bahan pembelajaran 
dikelas maupun dilapangan agar memperhatikan faktor-faktor pendukung 

































A. Deskripsi Teori dan Penelitian yang Relevan 
1. Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani 
a. Pengertian Prestasi Belajar  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  Edisi Keempat 
(2008: 1101), prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang berkembang melalui mata pelajaran yang lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru. Dan 
kemampuan intelektual sangat mempengaruhi keberhasilan belajar 
seseorang yang terlihat dari prestasi belajarnya yang didapat. Untuk 
mengetahui prestasi tersebut perlu diadakan evaluasi dengan tujuan 
pengetahuan kemampuan seseorang setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
belajar dan gaya hidup sehat karena presrasi belajar adalah hasil dari 
kegiatan belajar yang merupakan proses pembelajaran. 
Menurut Anton M. Moeliono et al, ( dalam T. Bakti Anggoro, 
2009: 15), prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai berupa 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembvangkan oleh 
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan oleh nilai tes atau nilai angka 
yang diberikan oleh guru. Sedangkan pada hakekatnya prestasi belajar 
itu merupakan proses perubahan diri individu dengan pemilikan 
pengalaman baru dimana perubahan yang terjadi dimanifestasikan 




efektif, kognitif, psikomotor, perbuatan, skill dan pengetahuan serta 
dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri. Dengan demikian prestasi 
belajar mencerminkan keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Maka 
dapat disimpulkan bahwa hakekat belajar itu adalah suatu perubahan 
namun tidak setiap perubahan itu merupakan hasil belajar. 
b. Ciri-ciri Perilaku Belajar 
Menurut Sugihartono (2007: 74-76) adapun tingkah laku yang 
dapat dikategorikan sebagai perilaku belajar memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1. Perubahan terjadi secara sadar yaitu, terjadinya aktivitas belajar 
apabila seseorang menyadari perubahan dalam dirinya 
2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional yaitu, 
hasil belajar membawa perubahan yang terjadi pada seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan dan menyebabkan 
perubahan berikutnya yang akan berguna bagi kehidupan ataupun 
proses belajar berikutnya. 
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif yaitu, proses 
belajar memberi perubahan yang tertuju pada memperoleh sesuatu 
yang lebih baik dari sebelumnya yang terjadi karena usaha individu 
itu sendiri 
4. Perubahan bersifat permanen yaitu, perubahan yang terjadi karena 




5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah yaitu, perubahan 
tingkah laku dalambelajar mensyaratkan adanya tujuan yang akan 
dicapai oleh pelaku belajar dan terarah kepada perubahan tingkah 
laku yang benar-benar disadari 
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku yaitu, perubahan 
yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar 
sebagai hasilnya sisiwa akan mengalami perubahan tingkah laku 
secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan dan 
sebagainya. 
c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Muhibbin Syah (2008: 132-139) dalam bukunya 
“psikologi pendidikan” menjelaskan bahwa prestasi belajar 
dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu faktor internal, faktor eksternal dan 
faktor pendekatan belajar. 
1. Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor atau penyebab yang 
berasal dari dalam diri setiap individu tersebut, seperti aspek 
pisiologis dan aspek psikologis. 
a. Aspek pisiologis 
Aspek pisiologis ini meliputi konsisi umum jasmani dan 
tonus (tegangan otot) yang menunjukkan kebugaran organ – 
organ tubuh dapat mempengaruhi semangat dan intensitas 




akan berdampak secara langsung pada kualitas penyerapan 
materi pelajaran, untuk itu perlu asupan gizi yang dari makanan 
dan minuman agar kondisi tetap terjaga. Selain itu juga perlu 
memperhatikan waktu istirahat yang teratur dan cukup tetapi 
harus disertai olahraga ringan secara berkesinambungan. Hal 
ini penting karena perubahan pola hidup akan menimbulkan 
reaksi tonus yang negatif dan merugikan semangat mental. 
b. Aspek psikologis 
Banyak faktor yang masuk dalam aspek psikologis yang 
dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas pembelajaran, 
berikut faktor –faktor dari aspek psikologis seperti intelegensi, 
sikap, bakat, minat dan motivasi. Tingkat intelegensi atau 
kecerdasan (IQ) dapat menentukan tingkat keberhasilan belajar. 
Semakin tinggi kemampuan inteligensi siswa maka semakin 
besar peluang meraih sukses, akan tetapi sebaliknya semakin 
rendah kemampuan intelegensi siswa maka semakin kecil 
peluang meraih sukses. 
Sikap merupakan gejala internal yang cenderung 
merespon atau mereaksi dengan cara yang relatif tetap terhadap 
orang, barang dan sebagainya, baik secara positif ataupun 
secara negatif. Sikap (attitude) siswa yang merespon dengan 
positif merupakan awal yang baik bagi proses pembelajaran 




ataupun pelajaran apalagi disertai dengan sikap benci maka 
akan berdampak pada pencapaian hasil belajar atau prestasi 
belajar yang kurang maksimal. 
Setiap individu mempunyai bakat berpotensi untuk 
mencapai prestasi sampai tingkat tertentu sesuai dengan 
kapasitas masing-masing. Bakat akan dapat mempengaruhi 
tinggi rendahnya pencapaian prestasi belajar pada bidang-
bidang tertentu. Minat (interest) dapat diartikan kecenderungan 
atau kegairahan yang tinggi atau keinginan yang tinggi 
terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa, sebagai contoh siswa yang mempunyai minat dalam 
bidang matematika akan lebih fokus dan intensif kedalam 
bidang tersebut sehingga memungkinkan mencapai hasil yang 
memuaskan. 
Motivasi merupakan keadaan internalorganisme yang 
mendorongnya untuk berbuat sesuatu atau pemasok daya untuk 
bertingkah laku secara terarah. Motivasi bisa berasal dari dalam 
diri setiap individu dan datang dari luar individu tersebut. 
2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal dibagi menjadi 2 macam, yaitu faktor 
lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial. Lingkungan 





Lingkungan sosial yang paling banyak berperan dan 
mempengaruhi kegiatan belajar siswa adalah lingkungan orang tua 
dan keluarga. Siswa sebagai anak tentu saja akan banyak meniru 
dari lingkungan terdekatnya seperti sifat orang tua, praktik 
pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga dan demografi 
keluarga. Semuanya dapat memberi dampak dampak baik ataupun 
buruk terhadap kegiatan belajar dan prestasi yang dapat dicapai 
siswa. 
Lingkungan sosial sekolah meliputi para guru yang harus 
menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik serta menjadi 
teladan dalam hal belajar, staf-staf administrasi di lingkungan 
sekolah, dan teman-teman di sekolah dapat mempengaruhi 
semangat belajar siswa. 
Lingkungan masyarakat juga sangat mempengaruhi karena 
siswa juga berada dalam suatu kelompok masyarakat dan teman-
teman sepermainan serta kegiatan-kegiatan dalam kehidupan 
bermasyarakat dan pergaulan sehari-hari yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar. 
Selain faktor sosial seperti dijelaskan di atas, ada juga 
faktor non sosial. Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non 
sosial adalah gedung sekolah dan bentuknya, rumah tempat tinggal, 
alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar siswa. 




Selain faktor internal dan faktor eksternal, faktor 
pendekatan belajar juga mempengaruhi keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. Menurut hasil penelitian Biggs (1991) dalam 
Muhibbin Syah (2008: 139) memaparkan bahwa pendekatan 
belajar dikelompokkan jadi 3 yaitu pendekatan surface 
(permukaan/bersifat lahiriah dan dipengaruhi oleh faktor luar), 
pendekatan deep (mendalam dan datang dari dalam diri individu), 
dan pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi/ambisi 
pribadi). 
d. Pretasi Belajar Pendidikan Jasmani 
Kegiatan belajar mengajar, pengukuran hasil belajar 
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh perubahan tingkah laku 
sisiwa setelah menghayati proses belajar. Maka pengukuran yang 
lazim menggunakan tes sebagai alat pengukur. Hasil pengukuran 
tersebut berwujud angka ataupun peryataan yang mencerminkan 
tingkat penguasaan materi pelajaran pendidikan jasmani bagi para 
sisiwa, yang lebih dikenal dengan prestasi belajar Sugihartono,dkk 
(2007: 130).     
Prestasi belajar juga sama dengan hasil belajar, hasil belajar 
adalah suatu alat yang disusun untuk mengungkapkan sejauh mana 
sisiwa telah mencapai tujuan-tujuan pengajaran yang ditetapkan 
sebelumnya oleh Prayitno (2009: 280). Maka dapat disimpulkan 




diperoleh seseorang sisiwa yang dibuktikan dengan nilai atau 
peringkat yang ditunjukkan dengan bentuk angka ataupun huruf yang 
dapat mencerminkan hasil belajar yang sudah dicapai siswa tersebut. 
Siswa dengan jasmani  baik memiliki derajat kesehatan yang 
tinggi dengan dukungan intelegensi yang tinggi, dan maka kesegaran 
jasmani atau kesehatan yang disandang siswa mampu memberi 
kemampuan labih lama untuk belajar dan inteligensi atau IQ 
membantu dalam kemampuan memecahkan masalah sehingga dapat 
mencapai prestasi belajar lebih baik dan didukung dengan status sosial 
ekomoni orang tua yang baik.  
2. Kecerdasan Intelektual 
a. Pengertian Kecerdasan Intelektual 
Inteligensi adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, 
berpikir secara rasional, dan menghadapi lingkungannya secara efektif 
(Surana, dalam Pramiadiati 2010: 15). Secara garis besar integensi 
adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan proses berfikir 
secara rasional. Oleh karena itu, inteligensi tidak dapat diamati secara 
langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan nyata 
yang merupakan manifestasi dari proses berpikir rasional itu. Menurut 
Senjaya, dalam Pramiadiati (2010: 15), menjelaskan bahwa inteligensi 
terdiri dari tiga komponen, yaitu: (1) kemampuan untuk mengarahkan 




setelah tindakan tersebut dilaksanakan, dan (3) kemampuan untuk 
mengkritik diri sendiri atau melakukan auto critism. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
intelegensi adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan proses 
berpikir secara rasional dan kemampuan untuk menggunakan daya 
pikir tersebut dalam memahami situasi yang baru. Sedangkan 
Intelligence Quotient atau IQ adalah skor yang diperoleh dari tes 
intelegensi. Kecerdasan ini di atur oleh bagian korteks otak yang dapat 
memberikan kemampuan untuk berhitung, beranalogi, berimajinasi, 
dan memiliki daya kreasi serta inovasi (Boeree, dalam Pramiadiati 
2010: 16). 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Intelektual 
Menurut Ngalim Purwanto (1996) 55-56) kecerdasan 
intelektual manusia dipengaruhi oleh bebebrapa faktor, yaitu faktor: 
1. Pembawaan  
Pembewaan ditentukan oleh sifat-sifat dan cirri-ciri yang 
dibawa sejak lahir. “batas kesanggupan kita”, yakni dapat tidaknya 
memecahkan suatu soal, pertama-tama ditentukan oleh pembawaan 
kita. Orang itu ada yang pintar dan ada yang bodoh. Meskipun 







2. Kematangan  
Tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan. Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat 
dikatakan telah matang jika ia  telah mencapai kesanggupan 
menjalankan fungsinya masing-masing. Anak-anak tidak dapat 
memecahkan soal-soal tertentu, karena soal-soal itu masih 
terlampau sukar baginya. Organ-organ tubuhnya dan fungsi-fungsi 
jiwanyamasih belum matang karena melakukan mengenai soal itu. 
Kematangan berhubungan erat dengan umur. 
3. Pembentukan  
Pembentukan ialah segala keadaan diluar diri seseorang 
yang mempengaruhi perkembangan intelegensi. Dapat kita 
bedakan pembentukan sengaja (seperti yang dilakukan disekolah-
sekolah) dan pembentukan tidak disengaja. 
4. Minat dan pembawaan yang khas 
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan 
merupakan dorongan bagi kegiatan ini. Dalam deri manusia 
terdapat dorongan-dorongan yang mendorong manusia berinteraksi 
dengan dunia luar. Motifmengunakan dan menyelidiki dunia luar 
(manipulate and exploring motives). Dari manipulasi dan 
eksplorasi yang dilakukan terhadap dunia luar itu, lama kelamaan 
timbullah minat terhadap suatu. Apa yang menarik minat seseorang 




5. Kebebasan  
Kebebasan berarti bahwa manusia dapat memilih metode-
metode yang tertentu dalam memecahkan masalah-masalah. 
Manusia mempunyai kebebasan memilih metode, juga bebasdalam 
memilih masalah sesuai dengan kebutuhannya. Dengan adanya 
kebebasan ini berarti bahwa minat itu tidak selamanya menjadi 
syarat dalam perbuatan intelegensi. 
Semua faktor tersebut di atas bersangkut paut satu sama lain. 
Untuk menentukan intelegen tau tidaknya seorang anak, kita tidak 
dapat hanya berpedoman kepada salah satu faktor tersebut di atas 
intelegensi adalah faktor total. Seluruh pribadi turut serta menentukan 
dalam perbuatan intelegensi seseorang. 
c. Pengukuran Kecerdasan Intelektual 
Test inteligensi atau tes IQ adalah suatu jenis tes psikologis 
yang khusus dipergunakan untuk mengukur taraf inteligensi atau 
tingkat kecerdasan seseorang (Sukardi, dalam Pramiadiati 2010: 18). 
Tes inteligensi dirancang untuk mengukur proses berpikir yang bersifat 
konvergen, yaitu kemampuan untuk memberikan satu jawaban atau 
kesimpulan yang logis berdasarkan informasi yang diberikan (Senjaya, 
dalam Pramiadiati 2010: 18). 





1. Stanford–Binet Intelligence Scale. Tes ini merupakan tes tertua 
dan digunakan secara luas dihampir semua negara. Tes ini 
digunakan mulai umur 2-24 tahun. Walaupun sebagian besar terdiri 
dari unsur-unsur verbal, tes ini dapat dipercaya dan valid. Nilai 
yang didapat dari tes ini adalah nilai IQ dan umur mental 
(Soetjiningsih, dalam Pramiadiati 2010:19). 
2. Wechlser Scale. Tes ini dikembangkan oleh David Wechler, yang 
mencakup Wechsler Adult Intelligence Scale-Revised (WAIS-R); 
Wechsler Intelligence Scale-Edisi III (WAIS-III) bagi anak-anak 
yang berusia 6-16 tahun; dan Wechsler Preschool and Primary 
Scale of Intelligence-Revised (WPPSI-R), yang digunakan bagi 
anak-anak yang berusia 4-6,5 tahun. Skala Wechlser 
dikelompokkan menjadi 12 subskala, enam skala verbal dan enam 
skala non-verbal (Santrock, dalam Pramiadiati 2010: 19). 
3. Culture Fair Intelligence Test (CFIT). Cattel dalam Kumara (1989) 
mengembangkan Culture Fair Intelligence Test, yang berusaha 
mengkombinasikan beberapa pertanyaan bersifat pemahaman 
gambar-gambar sehingga dapat mengurangi sebanyak mungkin 
pengaruh kecakapan verbal, iklim kebudayaan, dan tingkat 
pendidikan. CFIT mempunyai tiga skala: 
a. Skala 1 : anak usia 4-8 tahun dan penderita retardasi mental, 




b. Skala 2 : anak usia 8-14 tahun dan dewasa, terdiri atas 2 
formulir isian, masing-masing 4 sub-tes. 
c. Skala 3 : dewasa, terdiri atas 2 formulir isian, masingmasing 4 
sub-tes. 
Pengukuran terhadap psikologis anak dalam hal ini, pada tes 
intelensi berfungsi mengukur kemampuan  potensi individu anak. 
Menurut Dewa Ketut Sukardi (2009: 99), dalam klasifikasi IQ dari 
Stanford-Binet tes, kemempuan dasar manusia diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Distribusi IQ Untuk Kelompok Standarisasi Tes Binet 1937  
IQ Presentase Klasifikasi 
160 – 169 
150 – 169 




Sangat superior (very superior) 
130 – 139 




110 – 119 18,1 Normal Cerdas (high average) 
100 – 109 




80 – 99 14,5 Normal Bawah (low average) 
70 – 79 5,6 Lambat Belajar (boder line defective) 
60 – 69 
50 – 59 
40 – 49 





Lambat sekali (mentally defective) 
 
Menurut  Yayasan Bina Asih (1983), menggolongkan  













145 – keatas 
130 – 144 
115 – 129 
100 – 114 
85 – 99 
70 – 84 
55 – 69 




Rata – rata+ 
Rata – rata 
Lambat 
Sangat lambat 













Rata – rata+ 
Rata – rata 
Lambat 
Sangat lambat 
Sangat – sangat 
Lambat 
 
3. Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
a. Pengertian status sosial ekonomi orang tua 
Sebelum menjelaskan tetang pengertian status sosial ekonomi 
maka terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai pengertian  status 
sosial dan sosial ekonomi. Demikian uraiannya sebagai berikut : 
a. Status sosial 
Menurut Gerungan dalam Sri (2011:32) dijelaskan bahwa 
yang dimaksud status sosial adalah setiap status dimana saling 
berhubungan antara manusia satu dengan manusia lain. Dan 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa status sosial adalah 
situasi dimana saling berhubungan antara manusia yang satu 
dengan manusia yang lain di dalam lingkungannya, sehingga 
tercapai kehidupan sosial yang diinginkan. Dengan koneksitas 
antar individu menjadikan status sosial dalam masyarakat semakin 




Dan dari pengetian tersebut peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa status sosial adalah kediudukan individu dalam masyarakat 
hubungannya dengan orang lain atau kelompok laik sehingga 
tercapai kehidupan sosial yang diinginkan dalam menjalankan 
peran di masyarakat. 
b. Status ekonomi 
Status ekonomi merupakan salah satu bentuk stratifikasi 
sosial dalam masyarakat. Stratifikasi sosial dalam masyarakat 
mencakup berbagai dimensi antara lain berdasarkan usia, jenis 
kelamin, agama, kelompok etnis, kelompok ras, pendidikan formal, 
pekerjaan dan ekonomi. 
Menurut Soejono Suekanto dalam Sri (2011:33) status 
ekonomi ditunjukkan dalam sudut pandang keuangan masyarakat 
tempat tinggal objektik dalam kultur masyarakat tertentu. 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa status ekonomi 
adalah kedudukan seseorang dalam masyarakat yang diukur 
berdasarkan kemampuan seseorang tersebut dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Dalam beberapa daerah penghargaan pada 
kekayaan dan status ekonomi mempunyai kriteria tertentu. Belum 
tentu dalam suatu masyarakat, uang menjadi salah satu tolak ukur 
ekonomi, banyak di beberapa daerah kekayaan di ukur dari kreteria 
selain uang dan kepunyaan. Adapun beberapa kriterium tinggi 




pekerjaan, besarnya anggota keluarga, pola konsumsi, keadaan 
rumah beserta perabotnya. 
1. Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan aktifitas sehari-hari untuk 
mempertahankan hidup dengan tujuan memperoleh taraf hidup 
yang lebih baik dari hasil pekerjaan tersebut. Sebaran pekerjaan 
angkatan kerja dapat ditinjau dari tiga aspek yaitu lapangan 
pekerjaan, status pekerjaan, dan jenis pekerjaan. 
a. Lapangan pekerjaan 
 Sebaran angkatan kerja berdasarkan lapangan 
pekerjaan menggambarkan di sektor produksi apa saja 
maupun dimana saja para pekerja menyadarkan sumber 
nafkahnya. 
b. Status pekerjaan 
 Sebaran menurut status pekerjaan menjelaskan 
kedudukan pekerja di dalam pekerjaan yang dimiliki atau 
dilakukan. 
c. Jenis pekerjaan 
 Sebaran menurut jenis pekerjaan menunjukkan 
kegiatan kongkret apa yang dikerjakan oleh pekerja yang 
bersangkutan. Menurut catatan Biro Pusat Statistik (2004) 
lapangan pekerjaan, status pekerjaan, dan jenis pekerjaan 




Tabel 3. Kualifikasi Pekerjaan. 
Lapangan 
Pekerjaan 









4. Listrik, gas dan 
air 
5. Bangunan 











tanah dan jasa 
perusahaan. 
9. Jasa masyarakat 
1. Berusaha sendiri tanpa 
dibantu orang lain . 








5. Pekerja masyarakat 
1. Tenaga 
professional, 





3. Tenaga usaha 
penjualan. 
4. Tenaga usaha jasa. 





6. Tenaga produksi. 
7. Tenaga operator 
8. pekerjaan kasar 
( Sumber Biro Pusat Statistik (2004) ) 
2. Tingkat Penghasilan 
Menurut Mulyanto Soemardi dan Hans Dierter Evers 
dalam Sri (2011:11) “Tingkat penghasilan adalah pendapatan 
yang diperoleh keluarga beserta anggota keluarganya yang 
bersumber dari sektor formal, sektor informal, dan sektor 
subsisten dalam waktu satu bulan yang diukur berdasarkan 
rupiah. Cara menghitung pendapatan atau penghasialan 




a. Pendapatan tetap (formal), yaitu pendapatan yang 
diperoleh dari hasil pekerjaan pokok. 
b. Pendapatan tidak tetap (informal), yaitu pendapatan yang 
diperoleh dari hasil pekerjaan sampingan. 
c. Pekerjaan subsistem, yaitu pendapatan yang tidak dengan 
uang atau tanpa menukar barang. 
3. Jumlah Anggota Keluarga 
Bentuk keluarga pada umumnya terdiri dari seorang 
suami, seorang istri, dan anak-anak yang biasanya tinggal satu 
rumah yang sama atau bisa disebut sebagai keluarga inti. 
Menurut Munandar Soelaeman dalam Sri (2011:35), “Keluarga 
diartikan sebagai suatu satuan terkecil yang memiliki manusia 
sebagai makhluk sosial yang ditandai adanya kerjasama 
ekonomi”. Besarnya anggota keluarga akan ikut menentukan 
besar kecilnya kegiatan dalam subsistem dan pengeluaran 
rumah tangga untuk kebutuhan konsumsi. Perilaku konsumsi 
dipengaruhi beberapa variabel yang relevan seperti pendapatan, 
jumlah anggota keluarga, jumlah anak, dan sebagainya. 
 
 
4. Pola konsumsi 
Pola konsumsi atau bentuk penggunaan suatu bahan 




Semakin sejahtera penduduk semakin kecil pengeluaran 
konsumsinya untuk bahan pangan. Alokasi pengeluaran 
konsumsi untuk bahan pangan. Alokasi pengeluaran konsumsi 
masyarakat secara garis besar digolongkan kedalam dua 
kelompok penggunaan yaitu pengeluaran untuk makanan dan 
pengeluaran bukan makanan.  
Dalam perekonomian yang taraf perkembangannya 
masih rendah, sebagian besar pendapatan dikeluarkan untuk 
pembelian makanan dan pakaian sebagai keperluan sehari-hari 
yang paling pokok. Pada tingkat perkembangan ekonomi yang 
lebih maju pengeluaran untuk pembelian makanan bukan lagi 
merupakan bagian terbesar dari pengeluaran rumah tangga, 
sedangkan pengeluaran-pengeluaran lain seperti untuk 
pendidikan, perumahan, dan rekreasi menjadi bertambah 
penting. Pendapatan yang tidak dikonsumsi disishkan untuk 
ditabung. Penabungan ini dilakukan untuk memperoleh bunga 
atau devide dan dana dalam menghadapi kemungkinan 
kesusahan dimasa depan. 
 
  
5. Kondisi Rumah 
Rumah adalah tempat untuk tumbuh dan berkembang 




adalah sebagai tempat tinggal dalam satu lingkungan yang 
dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang diperlukan 
manusia sehingga rumah diharapkan memberi ketentraman 
hidup, pengamanan dan pusat kegiatan sosial. Rumah 
merupakan salah satu alat untuk mengekspresikan status 
seseorang termasuk bentuk dan lokasinya. Rumah juga 
merupakan suatu indikator penting untuk mengukur tingkat 
kemakmuran penduduk dan biasanya mencerminkan pula 
tingkat pendapatan dan pengeluaran suatu rumah tangga 
terutama di kota, karena itu tempat tinggal merupakan suatu 
faktor yang memegang peranan penting dalam hubungannya 
dengan kebutuhan rumah tangga. Pada umumnya bentuk atau 
tipe rumah yang bisa ditinggali penduduk Indonesia adalah 
gubug, tidak permanen, semi permanen, permanen. Keempat 
bentuk rumah tersebut dapat dilihat berdasarkan konstruksi 
bangunanya. 
Konstruksi rumah dapat diklarifikasikan sebagai berikut : 
a. Konstruksi bangunan tidak permanen yaitu : 
1. Dinding luar bambu atau kayu dengan pemisah ruangan 
dari bamboo atau tanpa pemisah ruangan. 
2. Lantai tanah atau bambu. 
3. Atap dari daun atau rumbia. 




1. Dinding luar tembok dengan pemisah ruangan dari 
triplek atau bambu, dinding luar setengah tembok. 
2. Lantai semua. 
3. Atap dari genteng atau asbes. 
c. Konstruksi bangunan permanen yaitu : 
1. Dinding dari luar tembok atau beton. 
2. Lantai dari tegel atau semen. 
3. Atap dari genteng atau asbes. 
6. Kepemilikan Barang-barang 
Disamping tipe atau konstruksi banguan rumah, bentuk 
dan letaknya maka isi rumah atau perabot rumah seperti almari, 
meja, TV, peralatan elektronik lainnya, dan kendaraan juga 
dapat dijadikan tolak ukur tingkat pendapatan dan pengeluaran 
rumah tangga. Di pedesaan selain kepemilikan perabot rumah 
tangga seperti tersebut diatas yang juga dapat diperhitungkan 
dalam mencerminkan tingkat pendapatan dan pengeluaran 
rumah tangga adalah jumlah dan macam kepemilikan hewan 
piaraan atau ternak seperti sapi, kerbau, kuda, kambing, itik 
dan ayam. 
7. Luas Lahan 
Indonesia adalah Negara agraris, karena sebagian besar 
wilayah di Indonesia adalah sawah. Mata pencaharian 




daerah Jawa, mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. 
Sayogya dalam Kamanto Sunarto (1999:110) membagi petani 
miskin di Jawa dalam tiga lapisan yaitu :  
a. Petani lapisan III (kaya) : yang luas tanahnya di atas 0,5 ha 
b. Petani lapisan II (sedang) : yang luas tanahnya antara 0,25 
– 0,5 ha 
c. Petani lapisan I (miskin) : yang tanahnya dibawah 0,25 ha 
atau buruh tani yang tidak memiliki tanah. 
Jadi berdasarkan pengertian tentang status sosial dan status 
ekonomi diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa status sosial 
ekonomi adalah kedudukan orang tua dalam hubungannya dengan 
orang tua lain atau masyarakat mengenai kehidupan sehari-hari dan 
cara mendapatkannya serta usaha memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya. 
b. Tingkat Status Sosial Ekonomi Orang Tua  
Dalam kehidupan di masyarakat kondisi sosial ekonomi 
masingmasing keluarga tentu berbeda dengan lainnya. Tak ada lapisan 
masyarakat yang homogen atau serba sama. Dengan demikian kita 
katakana bahwa di masyarakat terdapat lapisan-lapisan masyarakat 
yang dapat membedakan satu dengan yang lain. Berdasarkan 
pengertian tentang sosial dan status ekonomi diatas, maka penulis 
dapat menyampaikan bahwa status sosial ekonomi orang tua adalah 




masyarakat mengenai kehidupan sehari-hari dan cara 
mendapatkannya serta usaha memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Di 
sini dapat digaris bawahi bahwa status sosial dan ekonomi dapat 
membedakan antara keluarga satu dengan keluarga lainnya. Menurut 
Soerjono Soekanto dalam Sri (2011: 38), status sosial ekonomi 
seseorang di ukur dari : 
1. Ukuran kekayaan 
Ukuran kekayaan, merupakan harta benda atau materi yang 
dimiliki seseorang. Ukuran kekayaan tersebut dapat dilihat dari 
bentuk dan luas rumah yang bersangkutan, luas kepemilikan tanah, 
kepemilikan barang berharga dan fasilitas yang dimiliki. 
2. Ukuran kekuasaan 
Ukuran kekuasaan, merupakan wewenang atau kewenangan 
seseorang yang dimilikinya karena kedudukan dalam masyarakat, 
lembaga atau suatu perusahaan yang dipimpinnya. 
3. Ukuran kehormatan 
Ukuran kehormatan, merupakan kewibawaan yang dimiliki 
oleh seseorang karena pembawaan atau kedudukan atau hal yang 
dianggap oleh orang lain sesuatu yang terpandang. Biasanya 
mereka adalah golongan tua atau mereka yang pernah berjasa pada 
masyarakat. 




Ukuran ilmu pengetahuan, merupakan sesuatu yang 
diperoleh seseorang melalui proses belajar dalam suatu pendidikan 
baik pendidikan formal, non formal, informal. 
Berdasarkan pendapat di atas, bahwa untuk mengukur tinggi 
rendahnya status sosial ekonomi orang tua adalah pendidikan orang 
tua, pekerjaan dan penghasilan orang tua, pemilikan barang atau 
kekayaan, jumlah anggota keluarga dan macam kebutuhan. Aspek – 
aspek tersebut tidak dapat berdiri sendiri, artinya bahwa untuk 
menetapkan tingkat atau status sosial ekonomi orang tua tidak hanya 
melihat satu aspek saja, melainkan kita harus menghubungkan satu 
aspek dengan aspek lain. Pendidikan orang tua, tinggi rendahnya 
tingkat pendidikan yang dimiliki atau dicapai oleh orang tua 
dimungkinkan akan membawa pengaruh kepada anak-anaknya. 
Pekerjaan dan penghasilan orang tua menentukan terpenuhinya atau 
tidaknya kebutuhan keluarga. Sedangkan materi atau kekayaan 
merupakan petunjuk tingkat kemakmuran suatu keluarga. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi status sosial ekonomi orang tua 
Ada empat faktor utama yang menentukan ststus sosial 
ekonomi seseorang yaitu : 
1. Pendidikan 
2. Pekerjaan atau mata pencaharian 





Uraian berikut merupakan penjelasan dari faktor yang 
menentukan status sosial ekonomi di atas: 
1. Pendidikan 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat besar di dalam 
membentuk tingkah laku seseorang, karena salah satu faktor yang 
penting dari usaha pendidikan adalah pembentukan watak 
seseorang dimana watak seseorang akan berpengaruh terhadap 
tingkah lakunya. Seseorang yang mempunyai tingkat pendidikan 
tinggi, biasanya memiliki intelektual yang lebih baik, dapat berfikr 
kritis yang akan memberikan prasyarat untuk meningkatkan 
kualitas hidupnya. 
2. Pekerjaan atau mata pencaharian 
Pekerjaan merupakan suatu unit kegiatan yang dilakukan 
seseorang atau sekelompok orang di suatu tempat untuk 
menghasilkan barang atau jasa. Pekerjaan merupakan kewajiban 
yang harus dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang. 
Adanya pekerjaan, maka seseorang akan mengharapkan 
pendapatan sehingga imbalan dari kerja seseorang dan merupakan 
penghasilan keluarga yang akan menghasilkan sejumlah barang 
yang dimilikinya. 
Menurut Mulyanto Sumardi dan Hans-Dieter Evers dan Sri 
(2011:40) mengemukakan bahwa pendapatan rumah tangga 




setor informal, dan pendapatan dari sektor sub sistem. 
Menggolongkan jenis pekerjaan menjadi dua golongan yaitu 
pegawai negeri dan swasta dan non pegawai atau bukan pegawai. 
Adapun penjelasan dari masing-masing kelompok adalah sebagai 
berikut : 
a. Pegawai negeri dan swasta 
Pegawai negeri adalah “ mereka yang telah memenuhi 
syarat-syarat yang telah ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan dan gaji menurut undang-undang yang berlaku”. 
b. Non pegawai 
Jenis pekerjaan non pegawai adalah jenis pekerjaan selain 
pegawai. Dengan batasan dengan kriteria bahwa pekerjaan 
tersebut tidak membutuhkan kualifikasi atau standar 
pendidikan tertentu, tidak bernaung dibawah suatu instansi, 
organisasi atau yayasan tertentu, tidak memerlukan jam kerja 
yang pasti, penghasilan yang diperoleh sifatnya hanya upah, 
tidak terikat adanya undang-undang atau peraturan tertentu. 
Misalnya kuli bangunan, buruh. 
 
 
3. Penghasilan dan Pendapatan 
Penghasilan atau pendapatan adalah seluruh penerimaan 




dengan uang. Pendapatan atau penghasilan yang diterima oleh 
seseorang dapat diperoleh dari bermacam-macam sumber.  
Tiap-tiap keluarga dalam memenuhi kebutuhannya 
memerlukan pendapatan yang sumbernya berbeda-beda dengan 
yang lainnya. Kemajuan ilmu pengetahuan di segala bidang 
menyebabkan tidak terhitungnya jumlah pekerjaan yang ada 
dalam masyarakat. Dimana masing-masing pekerjaan 
memerlukan bakat, keahlian atau kemampuan yang berbeda 
untuk mendudukinya. 
Distribusi pendapatan dalam suatu Negara akan berpengaruh 
besar pada munculnya golongan-golongan berpenghasilan 
rendah, golongan berpenghasilan menengah dan golongan 
berpenghasilan tinggi. 
Menurut Badan Pusat Statistik (2009) tingkat pendapatan 
dapat dikelompokkan menjadi empat golongan yaitu : 
a. Golongan sangat tinggi : lebih dari Rp. 3.500.000,00 
perbulan 
b. Golangan tinggi : Rp 2.5000.000,00 s/d Rp 3.500.000,00 
perbulan 
c. Golongan sedang : Rp.1.500.000,00 s/d Rp 2.5000.000,00 
perbulan 





Kedudukan sosial dalam masyarakat mempunyai 
peranan yang penting dalam membentuk tingkah laku, cara 
bersikap seseorang. Kedudukan sosial juga dapat 
mempengaruhi cara pandang orang pribadi seseorang. Sosial 
yang dimaksud dilihat dari kedudukan seseorang dalam suatu 
pekerjaan yang dimiliki atau yang dilakukan. Jika seseorang 
tersebut sebagai pemilik atau kepala dalam suatu pekerjaan, 
orang tersebut dapat memiliki kekuasaan dan wewenang lebih 
dari bawahnya. Orang tersebut lebih dihormati dan mempunyai 
wibawa yang terpandang. Jika hanya sebagai bawahan 
kemungkinan orang memandangnya biasa saja. Demikian pula 
kedudukan sosial seseorang dalam masyarakat di lingkungan 
tempat tinggal, jika orang tua memegang peranan penting 
dalam organisasi kemasyarakatan seperti RW. RT dan 
sebagainya, jika mendapat kedudukan sebagai ketua, maka 
orang tua lebih mendapat kehormatan yang tinggi 
dibandingkan anggota-anggotanya. 
Kriteria di atas didasarkan pada suatu pertimbangan 
bahwa tingkat pendidikan seseorang akan mempunyai 
kecenderungan untuk mempengaruhi bidang lainnya, misalnya 
seseorang yang berpendidikan tinggi akan cenderung untuk 
menduduki jabatan atau kedudukan yanglebih tinggi pula. 




mendapatkan imbalan yang tinggi, sehingga pendapatan atau 
kekayaannya akan semakin bertambah. Selain pendapatan 
tinggi, seseorang akan mendapatkan kehormatan yang tinggi 
dari pada anggotanya. Dengan demikian aspek-aspek tersebut 
tidak dapat berdiri sendiri, artinya untuk menetapkan tingkat 
atau status sosial ekonomi seseorang tidak hanya dapat dilihat 
dari satu aspek saja, melainkan harus menghubungkan antara 
aspek yang satu dengan aspek yang lain. 
d. Penggolongan Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
Menurut Soerjono Soekanto dalam Sri (2011:43) “ Pembagian 
pelapisan sosial ekonomi dalam masyarakat terbagi menjadi tiga 
golongan yaitu lapisan atas, lapisan menengah, lapisan bawah”. 
Adapun penggolongan status sosial ekonomi berdasarkan kelas sosial 
ekonomi yang ada dalam masyarakat adalah sebagai berikut: 
1. Kelompok Sosial Ekonomi Atas 
Yang termasuk dalam kelas ini adalah orang tua yang dapat 
memenuhi hidup keluarganya baik kebutuhan primer maupun 
kebutuhan sekunder, bahkan dapat memenuhi kebutuhan yang 
tergolong mewah. Lapisan ekonomi mampu terdiri dari pejabat 
pemerintah, para dokter, dan kelompok professional lainnya “. 
2. Kelompok Sosial Ekonomi Menengah 
Orang tua yang termasuk dalam kelompok ini adalah orang 




menggunakan penghasilan keluarga secara ketat terhadap 
kebutuhan yang dianggap penting. Lapisan ekonomi menengah 
terdiri dari alim ulama, pegawai dan kelompok wirausaha. 
3. Kelompok Sosial Ekonomi Bawah 
Kelompok yang termasuk kelas ini mengalami kekurangan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk kebutuhan yang 
paling sederhana kadang-kadang masih dapat terpenuhi, akan tetapi 
ada pula sebagian keluarga dari kelas ini yang tidak dapat 
memenuhinya. Lapisan ekonomi miskin terdiri dari para buruh 
tani, buruh bangunan, buruh pabrik dan buruh-buruh yang sejenis. 
e. Peran Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia senantiasa tak lepas dari 
kehidupan di lingkungan dimana ia berada, baik lingkungan fisik, 
psikis atau spiritual. Baik lingkungan keluarga maupun lingkungan 
masyarakat. Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam 
kehidupan seseorang. Dalam pembentukan pribadi seseorang 
dipengaruhi oleh kehidupan seseorang dimana ia tinggal dan 
bermasyarakat. Di dalam keluarga, manusia akan belajar 
memperhatikan keinginan orang lain, belajar bekerja sama, bahu 
membahu, gotong royong dan lain sebagainya. Karena keluarga 





Interaksi sosial atau hubungan antar keluarga erat dengan 
keadaan sosial ekonomi keluarga tersebut. Kehidupan sosial ekonomi 
keluarga yang layak akan tercipta suasana yang baik, nyaman, aman, 
dan damai dan boleh dikatakan kehidupan yang makmur, 
dimungkinkan akan membawa dampak dalam proses belajar bagi 
anak-anak dalam satu keluarga berjalan baik. Pendidikan dan keluarga 
keduanya tidak dapat dipisahkan dengan kondisi sosial ekonomi 
keluarga yang pada akhirnya dimungkinkan karena kebutuhan anak 
untuk sekolah terpenuhi, seperti terpenuhinya buku-buku pelajaran 
yang diperlukan, alat transportasi dan kebutuhan anak yang menunjang 
kegiatan belajar hampir seluruhnya dapat terpenuhi.  
Secara menyeluruh status sosial ekonomi orang tua adalah 
memperlancar proses belajar mengajar di sekolah. Hal ini dapat dilihat 
dari terpenuhinya hampir sebagian besar kebutuhan anak. Dari uraian 
di atas dapat dijadikan indikator dalam menentukan status sosial 
ekonomi antara lain : pendidikan orang tua, pekerjaan dan pendapatan, 
materi/harta benda, jumlah anggota keluarga dan macam kebutuhan. 
Oleh karena itu, dimungkinkan terdapat hubungan antara status sosial 
ekonomi orang tua dengan prestasi belajar siswa. 
 
 
Menurut Soerjono (2000: 445) menyatakan bahwa: “Orang tua 




remaja, tidak ada pihak lain yang akan dapat menggantikan peranan 
orang tua seutuhnya”. Keberhasilan orang tua dalam menunjang motivasi 
dan keberhasilan studi terletak pada eratnya hubungan antara orang tua 
dan anak dan yang terpenting bahwa suasana keluarga yang positif bagi 
motivasi dan keberhasilan studi adalah keadaan yang menyebabkan anak 
atau remaja merasa aman dan damai bila merasa di tengah keluarga 
tersebut.  
Perhatian kepada anak untuk memenuhi kebutuhan belajarnya 
merupakan langkah awal bagi orang tua agar anak memiliki hasrat untuk 
melakukan kegiatan belajar. Adanya perhatian orang tua dalam membantu 
meningkatkan prestasi belajar dapat menumbuhkan hasrat anak untuk 
belajar. Hal ini seperti yang dikemukakan Moh. Surya (2004:35) bahwa 
“Orang tua yang senantiasa memberikan kontrol dalam kegiatan belajar 
anak-anaknya, serta senantiasa memberikan motivasi untuk mencapai 
prestasi yang baik, akan menunjang terhadap prestasi belajar yang 
setinggi-tingginya.”  
Selain sebagai tempat utama dan pertama dalam pemberian 
pendidikan, keluarga juga mengembangkan fungsi sebagai tempat 
memperoleh keahlian, pengetahuan dan keterampilan. Dalam keluargalah 
pertama kali anak belajar hidup dan mempertahankan kehidupannya. 
Ketidak berhasilan sebagian keluarga atau katakanlah lemahnya keluarga 
dalam mewujudkan fungsi dan perannya dalam perkembangan kualitas 




melibatkan berbagai aspek seperti rendahnya tingkat pendidikan 
keluarga, lemahnya kemampuan ekonomi, ataupun besarnya komunitas 
keluarga dan lainnya. 
Kedudukan sosial akan mempengaruhi kedudukan orang tersebut 
dalam kelompok sosial berbeda. Menurut W.S Winkel (1996: 257) 
mengemukakan perbedaan status sosial ekonomi antara keluarga yang 
tingkat ekonominya tinggi dan keluarga yang tingkat ekonominya lemah 
yaitu: Keadaan sosial ekonomi keluarga yang tingkat ekonominya tinggi 
dapat menciptakan kondisi siswa yang menghambat dalam belajar, siswa 
berpikir bahwa untuk apa belajar dengan sungguh-sungguh/rajin jika 
semua kebutuhan sudah terpenuhi. Sebaliknya siswa yang berasal dari 
lingkungan keluarga yang ekonominya lemah biasanya minat belajar lebih 
rajin namun ada juga siswa yang merasa minder bila belajar bersama 
dengan anak-anak yang berasal dari keluarga yang tingkat ekonominya 
tinggi 
4. Karakteristik Anak Usia Siswa Sekolah Menengah Pertama 
Anak usia SMP dapat dikategorikan sebagai remaja, pada usia 
remaja pertumbuhan secara fisik dapat terlihat dari perubahan ukuran berat 
dan tinggi badan. Menurut Hurtlock (1990: 36) anak akan mengalami 
ledakan pertumbuhan pubertas dimulai dari sekitar usia 8-12 tahun sampai 
berusia 15-16 tahun. Siswa SMP memeliki karakteristik fisik dan psikis, 
sehingga memrlukan aktifitas fisik yang proposional agar dapat 




manjadi optimal. Perubahan yang terjadi  dimasa remaja di perlukan hal-
hal yang meyenangkan, penuh tatangan dan di isi dengan kegiatan-
kegiatan yang merangsang organ tubuhnya agar berkembang secra baik 
sehingga terbentuk tingkat kesegaran tubuh seseorang yang akan berguna 
untuk melaksanakan kehidupan dimasa mendatang.  
Penjasorkes perlu diterapkan pembelajaran bermain aktif karena 
penting bagi anak untuk mengembangkan otot dan melatih seluruh bagian 
tubuhnya Huelock (2010:323). Anak akan menghabiskan sebagaian 
waktunya berada dilingkungan sekolah, hal itu harus dimanfaatkan dengan 
baik dengan mengoptimalkan aktifitas gerakannya dengan baik. Menurut 
Hurlock (2010: 333) aktifitas yang sering dilakukan anak disekolah: 
a. Aktifitas fisik yang cukup, yaitu yang memerlukan penggunaan otot-
otot besar, misalnya otot kaki, lengan dan bahu. 
b. Permainan sederhana yang hanya memerlukan penjelasan sedikit, 
pengorganisasian yang sederhana, dan tidak terlalu lama untuk setiap 
permainan atau segera beralih pada permainan yang lain setelah 
beberapa saat. 
c. Kesempatan mencoba-coba membuat sesuatu dan meniru gerakan-
gerakan. 
d. Belajar bekerja sama dan berusaha bersama  dengan teman-temannya. 
e. Kesempatan menggunakan sarana bernain dengan berbagai ukuran 





5. Penelitian Yang Relavan 
Berdasarkan hasil penelitian Dian (2010) yang berjudul 
“Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani, Tingkat Kecerdasan Dan Angka 
Sakit Dengan Prestasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 
Kadungreja Cilacap”. Penelitian ini menggunakan korelasi dengan tes 
pengukuran dan dokumentasi. Dan populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 3 Kedungreja Cilacap 
yang berusia 13-15 tahun dengan jumlah siswa 620. Sampel pada 
penelitian ini dengan teknik purposive random sampling yaitu dengan 
jumlah 135 siswa dari kelas VII, VIII, dan IX. 
Hasil analisis hipotesis yaitu, terdapat hubungan anatara kesegaran 
jasmani dengan prestasi belajar sebesar 0,201 dan p= 0,013 < 0,05, 
terdapat hubungan anatara kecerdasan dengan prestasi belajar sebesar 
0,650 dan p= 0,000 < 0,05, tidak terdapat hubungan antara angka sakit 
dengan prestasi belajar  sebesar -0,034 dan p= 0,678, dana ada hubungan 
yang signifikan antara kesegaran jasmani, tingkat kecerdasan, dan angka 
sakit dengan prestasi belajar siswa SMP Negeri 3 Kedungreja Cilacap 
sebesar 0,510. Besar sumbangan SE yang diberikan ketiga variabel 
(51,04%) yang terdiri dari tingkat kesegaran jasmani (5,95%),taraf 
kecerdasan (44,85%) , dan angka sakit (0,24%). 
6. Kerangka Berfikir  
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan salah satu 




kesehatan menjadi suatu bagian integral dari pendidikan secara 
keseluruhan, yang didalamnya membutuhkan kesehatan, kesegaran 
jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan 
social, penalaran, dan tindakan moral melalui pembelajaran jasmani dan 
olahraga. Kesegaran jasmani siswa ditentukan oleh baik tidaknya 
komponen kebugaran yang dimiliki siswa tersebut. Siswa yang memiliki 
komponen kesegaran jasmani yang baik berkaitan erat dalam 
perkembangan siswa. 
Salah satu cara untuk mengetahui perkembangan anak melalui tes 
intelegensi individual (tes IQ). Intelligence Quotient atau IQ adalah nilai 
yang diperoleh dari sebuah alat tes kecerdasan. IQ membantu dalam 
kemampuan memecahkan masalah sehingga dapat mencapai prestasi 
belajar lebih baik dan didukung dengan status sosial ekomoni orang tua 
yang baik. 
Dari hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 4 Gamping 
terutama kelas VII, siswa tersebut memiliki data tes kecerdasan intelektual 
atau Intelligence Quotient yang berbeda-beda, siswa yang memiliki 
kecerdasan intelektual yang tinggi maka siswa mudah dalam menerima 
dan menyerap materi ketika belajar sehingga prestasi belajar siswa baik. 
Namun didukung juga dengan keadaan status sosial ekonomi orang tua. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 




dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa 
SMP Negeri 4 Gamping. 
7. Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat kecerdasan intelektual 
dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping, Ambarketawang, 
Gamping, Sleman, Yogyakarta. 
b. Ada hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi orang tua 
dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping, Ambarketawang, 
Gamping, Sleman, Yogyakarta 
c. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat kecerdasan intelektual 
dan status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 





















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk 
mengetahui “Hubungan antara tingkat kecerdasan intelektual dan status sosial 
ekonomi orang tua dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping”. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel (independent variabel) yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah kecerdasan 
intelektual dan status sosial ekonomi orang tua sedangkan variabel terikat 
yaitu prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas 
















X1   : Tingkat Kecerdasan Intelektual (variabel bebas) 
X2   : Status Sosial Ekonomi Orang Tua (variabel bebas) 










rx1y   : Koefisien korelasi  antara X1 dan Y 
rx2y   : Koefisien korelasi antara X2 dan Y 
RY (X1X2)  : Koefisien korelasi antara X1 dengan X2  secara   
       bersama-sama dengan variabel Y 
B. Lokasi  dan Waktu Peneliatian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Gamping, Ambarketawang, 
Gamping, Sleman, Yogyakarta. Alasan dipilihnya SMP Negeri 4 Gamping 
ini adalah: 
a. Lokasi yang mudah dijangkau, tidak terlalu dekat dengan kota 
Yogyakarta. 
b. Tersedianya data yang dibutuhkan untuk penelitian. 
c. Kemudahan dalam hal perijinan. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan pengambilan data penelitian ini pada tanggal 01 April 2015, 
pukul 13.00-15.00 WIB.  
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Klasifikasi Variabel 
a. Variabel bebas 
1. Tingkat Kecerdasan Intelektual 
IQ didefinisikan sebagai skor atau nilai hasil pengukuran 
intelegensi yang diperoleh dari beberapa tes yang bertijian untuk 
mengukur tingkat kecerdasan seseorang. Jenis tes IQ yang akan 
digunakan yaitu hasil nilai skor IQ. Pengukuran IQ dilakukan 




Tes IQ digunakan untuk mengetahui taraf kecerdasan dan 
klasifikasi inteligensi siswa, yang selajutnya untuk mengetahui 
pengaruh inteligensi terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Status Sosial Ekonomi Orang tua 
 Status sosial ekonomi adalah gambaran tentang keadaan 
seseorang atau suatu masyarakat yang ditinjau dari segi sosial 
ekonomi, gambaran itu seperti tingkat pendidikan, pekerjaan, 
pendapatan, dan harta/ benda berharga yang didmiliki. Data 
tersebut diperoleh dari penyebaran angket/ kuisioner yang 
dibagikan kepada orang tua siswa kelas VII SMP Negeri 4 
Gamping, Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta. 
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan. Prestasi 
belajar adalah kegiatan belajar yang dilakukan oleh sisiwa untuk 
menambah pengetahuan dan pembelajaran nilai-nilai yang berlaku. 
Dan prestasi belajar penjas adalah proses belajar gerak sisiwa yang 
dilakukan untuk kebutuhan fisik jasmani siswa yang dapat mendukung 
pula dalam pemebelajaran non fisik dalam pembelajaran, karena jika 
sisiwa memiliki tubuh yang bugar maka akan membantu berfikir labih 
baik dan meningkatkan konsentrasi dalam belajar. 
Prestasi belajar merupakan indikator dari perubahan dan 




sikap (penghayatan) dan keterampilan (pengalaman). Prestasi belajar 
pendidikan jasmani olahraga kesehatan yang sudah di capai oleh siswa, 
dan di ukur dengan cara melihat dokumen laporan hasil ulangan 
penjaskes  semester ganjil siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping. 
D. Populasi Dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
Sugiyono (2010: 117). Penelitian ini yang menjadi populasinya adalah 
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 4 Gamping yang terdiri dari 6 kelas 
yaitu: kelas VII A yang berjumlah 32 siswa yang terdiri dari laki-laki 18 
siswa dan perempuan 14 siswa, kelas VII B yang berjumlah 32 siswa yang 
terdiri dari laki-laki 18 siswa dan perempuan 14 siswa, kelas VII C 
berjumlah 32 siswa yang terdiri dari laki-laki 18 siswa dan perempuan 14 
siswa, kelas VII D berjumlah 32 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki 
dan 14 siswa perempuan, kelas VII E yang berjumlah 32 siswa yang terdiri 
dari laki-laki 18 siswa dan perempuan 14 siswa, dan kelas VII F yang 
berjumlah 32 siswa yang terdiri dari laki-laki 18 siswa dan perempuan 14 
siswa. Jadi jumlah keseluruan kelas VII adalah 192 siswa. 
b. Sampel  
Penelitian ini menggunakan sampel kelas VII yang berjumlah 192 
orang. Jumlah tersebut diambil dari data daftar presensi semua kelas VII, 




Syarat  pengambilan sampel yaitu: siswa datang saat pengambilan data, 
dan siswa masuk dalam 10 besar nilai rapor semester ganjil setiap 
kelasnya dan yang tidak masuk dalam syarat diatas siswa tidak dapat 
menjadi sampel penelitian. Jadi dari jumlah 192 siswa tersebut., terpilih 57 
siswa yang menkadi sampel dalam penelitian ini. 
E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
inimenggunakan  tes pengukuran dan kuisioner. Tes dan pengukuran 
digunakan untuk mengetahui tingkat kecerdasan intelektual, untuk 
mengetahui status sosial ekonomi orang tua dengan menggunakan 
kuisioner, sedangkan pretasi belajar menggunakan dokumentasi 
berdasarkan nilai ujian akhir semester masing-masing siswa pada semester 
ganjil tahun ajaran 2014/2015. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah Suharsimi Arikunto (2002: 
121). Instrument yang akan digunakan dalam pengambilan data masing-
masing variabel adalah sebagai berikut: 
a. Tingkat Kecerdasan Intelektual 
Instrument yang digunakan untuk mengukur taraf kecerdasan 




mengukur tingkat kecerdasan seseorang. Dan untuk menjamin 
validitas perolehan data IQ, diperlukan bantuan konsultan psikolog. 
Oleh karena itu, peneliti bekerja sama dengan Yayasan Jasa Psikologi 
Bina Asih Yogyakarta. 
b. Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
 Tingkat status sosial ekonomi orang tua di ukur dengan intstrumen 
menggunakan angket sederhana yang dibagikan kepada orang tua yang 
berisikan indntitas siswa, pekerjaan dan penghasilan orang tua baik ibu 
maupun ayah. Intrumen untuk  variabel tingkat status sosial ekonomi 
orang tua dalam bentuk angket. Menurut Sutrisno Hadi (1991:7), ada 
tiga langkah yang harus ditempuh dalam penyusunan intrumen. Ketiga 
langkah itu adalah sebagi berikut: mendefinisikan konstrak, menyidik 
faktor, dan menyususn butir-butir pertanyaan atau peryataan. 
1. Mendefinisikan konstrak 
 Mendefinisikan konstrak adalah suatu tahapan yang 
bertujuan untuk memberikan batasan arti dari konstrak yang akan 
diteliti, dengan demikian nantinya tidak akan terjadi penyimpangan 
terhadap tujan yang ingin dicapai dalam penelitian. Konstrak 
dalam penelitian ini adalah tingkat status sosial ekonomi. 
 
2. Menyidik faktor 
 Menyidik faktor adalah suatu tahapan yang bertujuan untuk 




menjadi komponen dari konstrak yang akan diteliti. Faktor-faktor 
tersebut adalah tongkat pendidikan orang tua, jenis pekerjaan orang 
tua, besar penghasilan, dan kepemilikan barang/rumah. 
3. Menyusun butur-butir pertanyaan atau peryataan 
 Menyusun butir-butir pertanyaan atau penyataan yang 
berkaitan dengan kajian yang telah dibahas dan sesuai kisi-kisi 
yang ada. Adapun  kisi-kisi tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Penelitian 
Variabel 
Penelitian 









1, 2, 3, 
4 




a. pekerjaan pokok 
5, 6, 7, 
8 
4 b. pekerjaan 
sampingan 
3. pendapatan 































Tabel 5. Pemeriksaan skor 
Nomor Jawaban Skor 










 Sedangkan deskripsi hasil penelitian untuk status sosial ekonomi 
diuraikan berdasarkan pengategorikan sebagai berikut (B. Syarifudin, 
2006: 112) 
Tabel 6. Rumusan kategori 
No Rumus Kategori Kategori 
1 >M + SD Tinggi 
2 M – SD < X ≤ M + SD Sedang 
3 < M- SD Rendah 
  
Keterangan : 
M  : Mean Hitung 
SD : Standar Deviasi Hitung 
 
c. Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan 
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui tingkat prestasi 
belajar pendidikan jasmani olahraga kesehatan siswa kelas VII di SMP 
Negeri 4 Gamping menggunakan teknik dokumentasi laporan hasil 
ujian akhir semester ganjil tahun ajaran 2014/2015 pada mata pelajaran 






F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah uji persyaratan 
analisis yaitu sebagai berikut: 
a. Uji normalitas 
 Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
akan dianalisis tersebut berdistribusi normal atau tidak. Penguji 
normalitas sebaran data panjang tungkai, power tungkai dan tingkat 
kecepatan tendangan sabit yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji kolmogorov-smirnov dengan menggunakan rumussebagai berikut: 
 
Keterangan: 
     = Harga Kolmogrov-Smirnov yang dicari 
      = Jumlah sampel yang diobservasi atau diperoleh 
      = Jumlah sampel yang diharapkan 
 
Kriteria yang digunakan  hasil perhitungan lebih kecil dari  
tabel dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan sebesar 
jumlah seluruh frekuensi yang diperoleh dikurangi frekuensi harapan. 
Maka sebaran datanya berdistribusi normal. Sedangkan apabila 
< , maka sebaran datanya berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas berfungsi untuk mengetahui apakah korelasi atara 




bersifat linier atau tidak. Pengujian linierritas dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
Freg = harga bilangan F untuk regresi 
RKreg = rerata kuadrat garis regresi 
RKres = rerata kuadrat garis residu 
Pengujian linieritas ini menggunakan bantuan program SPSS 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan mengetahui ada 
tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Namun dalam 
penelitian ini analisis data uji hipotesis dengan menggunakan bantuan 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 
kecerdasan intelektual dan status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi 
belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP 
Negeri 4 Gamping, Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Hasil 
penelitian tersebut dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Deskripsi Hasil Tingkat Kecerdasan Intelektual 
 Berdasarkan hasil penelitian dari 57 anak diperoleh statistik 
penenelitian untuk data kecerdasan intelektual. Dan penelitian ini 
dideskripsikan menggunakan analisis statistik deskriptif sebagai berikut: 
nilai minimum (nilai minimal) 101; nilai maximum(nilai maksimal) 126; 
mean (rata-rata) 115,42; median (nilai tengah)  115; modus (nilai sering 
muncul)  115; dan standar deviation (simpangan baku) 5,75. 
Berdasarkan hasil tes tingkat kecerdasan intelektual tersebut maka dapat 
dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 7.KategorisasiTingkat Kecerdasan Intelektual 
No. Skor Frekuensi Persentase% Kategori 
1 145 – ke atas 0 0 Genius 
2 130 – 144 0 0 Sangat Cerdas 
3 115 – 129 38 66,7 Cerdas 
4 100 – 114 19 33,3 Rata-rata + 
5 85 – 99 0 0 Rata –Rata 
6 70 – 84 0 0 Lambat 
7 55 – 69 0 0 Sangat Lambat 
8 54 - ke bawah 0 0 Sangat-Sangat Lambat 




Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini: 
 
 
Gambar 1. Grafik hasil Tingkat Kecerdasan Intelektual 
Berdasarkan dari tabel dan gambar diatas diketahui tingkat 
kecerdasan intelektual siswa kelas VII SMP Negeri 4 Gamping, 
Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Sebagian besar berada 
pada kategori cerdas sebanyak 38 anak (66,7%), pada kategori rata-rata+ 
sebanyak 19 anak (33,3%) dan tidak ada yang masuk dibawa rata-rata 
atau  sangat lambat. 
2. Deskripsi Hasil Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
 Berdasarkan hasil penelitian dari 57 anak diperoleh statistik 
penelitian untuk status sosial ekonomi orang tua siswa kelas VII SMP 
Negeri 4 Gamping, Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta. 
Hasil penelitian tersebut dideskripsikan menggunakan analisis statistik 











Sangat-sangat Lambat Sangat Lambat Rata-rata





maximum(nilai maksimal) 78; mean (rata-rata) 56,89; median (nilai 
tengah)  57; modus (nilai sering muncul)  56; dan standar deviation 
(simpangan baku) 8,67. Dari hasil tersebut maka dapat dibuat kriteria 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua: 
Tabel 8.Kategorisasi Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
No Skor Frekuensi Persentase % Kategori 
1 
X > 65,56 
11 19,30 Tinggi  
2 48,22 < X ≤  65,56 36 63,16 Sedang 
3 X ≤ 48,22 10 17,54 Rendah 
Jumlah 57 100  
 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa status 
sosial ekonomi berkategori sedang dengan pertimbangan frekuensi 
terbanyak berada pada kategori sedang dengan 36 orang atau 63,16%. 























Gambar2. Grafik hasil Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
 
3. Deskripsi Hasil Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan 
Hasil penelitian tersebut dideskripsikan menggunakan analisis 
statistik deskriptif sebagai berikutnilai minimum (nilai minimal)77,21; 
nilai maximum(nilai maksimal) 78,37; mean (rata-rata) 77,51; median 
(nilai tengah)  77,49; modus (nilai sering muncul)  77,35 (lebih dari 
satu); dan standar deviation (simpangan baku) 0,211.Berdasarkan hasil 
deskriptif tersebut maka dapat dibuat kelas intervalPrestasi Belajar 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatansebagai berikut : 
Tabel 9. Interval Kelas Nilai Prestasi Belajar 
 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 
Interval Frekuensi Persentase 
78,16 – 78,39 1 1,75 
77,92 – 78,15 1 1,75 
77,68 – 77,91 5 8,77 
77,44 – 77,67 29 50,8 
77,20 – 77,43 21 36,84 





Gambar 3. Grafik hasil Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan 
B. Uji Prasyarat 
Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi atau uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji interkorelasi.Penggunaan uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data yang diperoleh, 
sedangkan penggunaan uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah 
ada hubungan yang liner. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas mengunakan uji Kolmogorof-Sminorv.Dalam 
uji ini akan menguji hipotesis sampel berasal dari populasi berdistribusi 
normal, untuk menerima atau menolak hipotesis dengan 
membandingkan harga Asymp. Sigdengan 0,05. Kriterianya Menerima 
hipotesis apabila Asymp. Sig lebih besar dari 0,05, apabila tidak 

























Tabel 10.Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
No Variabel Asymp.Sig Kesimpulan 
1 IQ 0,062 Normal 
2 Status Orang Tua 0,976 Normal 
3 Prestasi Belajar 0,412 Normal 
 
Dari table di atas harga Asymp. Sig dari variabel semuanya lebih 
besar dari 0,05 maka hipotesis yang menyatakan sampel bedasarkan dari 
populasi yang berdistribusi normal diterima. Dari keterangan tersebut, 
maka data variabel dalam penelitian ini dapat dianalisis menggunakan 
pendekatan statistik parametrik. 
2. Uji Linieritas  
Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui sifat hubungan linier 
atau tidak antara variabel bebas dan variabel terikat, regresi dikatakan 
linier apabila siginifkansi lebih besar dari 0,05.Hasil uji linieritas dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 





Dari hasil di atas diperoleh bahwa kedua nilai signifikansinyalebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang linier. 
C. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang 
diajukan yaitu ada tidaknya hubungan antara tingkat kecerdasan intelektual 
 Signifikansi Kesimpulan 
IQ – Prestasi Belajar 0,663 Linier 






dan status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping, 
Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakartasebagai berikut: 
Hipotesis nol (Ho)     : Tidak ada hubungan antara tingkat kecerdasan 
 intelektual dan status sosial ekonomi orang tua 
 dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga 
 dan kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 
 Gamping, Ambarketawang, Gamping, Sleman, 
 Yogyakarta. 
Hipotesis alternatif (Ha) : Ada hubungan antara tingkat kecerdasan 
 intelektual dan status sosial ekonomi orang tua 
 dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga 
 dan kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 
 Gamping, Ambarketawang, Gamping, Sleman, 
 Yogyakarta 
Untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antara tingkat 
kecerdasan intelektual dan status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi 
belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP 
Negeri 4 Gamping, Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta, 
maka pengujian hipotesis pertama dan kedua dilakukan dengan teknik 
analisis korelasi, sedangkan pengujian hipotesis ketiga menggunakan 





1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama menyatakan terdapat hubungan signifikan 
antara tingkat kecerdasan intelektual dengan prestasi belajar 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP 
Negeri 4 Gamping, Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta. 
Pengujian hipotesis pertama menggunakan teknik analisis korelasi 
sederhana, yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 12.Hubungan Antara Tingkat Kecerdasan Intelektual Dan 







X1  - Y 0,281 0.273 0,034 Signifikan 
  
 
Koefisien korelasi yang dihasilkan adalah 0,281 dan lebih besar 
dari r-tabel = 0.273, berarti hubungan antara tingkat kecerdasan 
intelektual dan prestasi belajar pendidikan jasmani dana kesehatan 
siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping bersifatsignifikan.Dengan 
demikian disimpulkan bahwa ada hubungan signifikanhubungan antara 
tingkat kecerdasan intelektual dan prestasi belajar pendidikan jasmani 
dana kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping. 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua menyatakan tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara dan status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi 
belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di 




teknik analisis korelasi sederhana, yang hasilnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 13.Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dengan 







X2  - Y 0,116 0.273 0,392 Tidak Signifikan 
 
Koefisien korelasi yang dihasilkan adalah 0,116 dan lebihkecil 
dari r-tabel = 0.273, berarti hubungan antara dan status sosial ekonomi 
orang tua dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping bersifattidak 
signifikan. Dengan demikian disimpulkan bahwa hipotesis kedua 
menyatakan tidak ada hubungan signifikanhubungan antara status 
sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping. 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hipotesis yang diajukan adalah tidak ada hubungan yang 
signifikan antara tingkat kecerdasan intelektual dan status sosial 
ekonomi orang tua dengan prestasi belajar pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping, 
Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Hipotesis tersebut 
dibuktikan dengan analisis regresi ganda, koefisien regresi ganda (Ry) 
yang diperoleh sebesar 0,298, berarti korelasinya positif.Rangkuman 












0,298 0,089 2 ; 54 2,623 3,17 0,082 Tidak Signifikan 
 
Keberartian atau signifikansi koefisien regresi ganda, dilakukan 
dengan menggunakan harga F.  Dari analisis korelasi ganda diperoleh 
F-hitung sebesar 2,623, kemudian dikonsultasikan dengan F-tabel pada 
df2 lawan 54 dengan taraf signifikansi 5%, diperoleh F-tabelsebesar 
3,17.Ternyata Harga F-hitung 2,623lebih kecil dari F-tabel 3,17, 
berarti regresi gandanya tidak signifikan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak adahubungan yang signifikan antaratingkat 
kecerdasan intelektual dan status sosial ekonomi orang tua dengan 
prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas 
VII di SMP Negeri 4 Gamping, Ambarketawang, Gamping, Sleman, 
Yogyakarta. 
Analisis korelasi ganda disertai dengan harga koefisien determinasi 
(R
2
). Koefisien determinasi yang diperoleh adalah 0,089, artinya (0,089 x 
100%) = 8,9% naik-turunnya prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gampingditentukan oleh 
kombinasi tingkat kecerdasan intelektual dan status sosial ekonomi orang 
tua, sedangkan sisanya 91,1% ditentukan oleh faktor atau variabel lain 





D. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuihubungan antaratingkat 
kecerdasan intelektual dan status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi 
belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP 
Negeri 4 Gamping, Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Hasil 
penelitian yang diperoleh yaitu terdapat hubungan yang signfikan antara 
tingkat kecerdasan intelektual (X1) dengan prestasi belajar pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan (Y) dan tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antarastatus sosial ekonomi orang tua (X2) dengan prestasi 
belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan(Y). 
Sedangkan pada regresi ganda menunjukan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat kecerdasan intelektual (X1)  dan 
status sosial ekonomi orang tua (X2) dengan prestasi belajar pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping 
(Y). Koefisien determinasi diperoleh 0,089 sehingga prestasi belajar 
pendidikan jasmanidipengaruhi oleh tingkat kecerdasan intelektual dan 
status sosial ekonomi orang tua sebesar 8,9%. Tidak signifikannya 
hubungan tingkat kecerdasan intelektual (X1) dan status sosial ekonomi 
orang tua (X2) dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping (Y) ini disebabkan 
oleh rendahnya hubungan antara status sosial ekonomi orang tua (X2) 
dengan prestasi belajar (Y). Secara khusus hal ini dikarenakan sebagian 




Gamping memiliki kategori sedang dan kurang. Dengan hal ini 
menunjukan bahwa status sosial ekonomi orang tua tidak memiliki 
pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan seperti pengaruh dari tingkat kecerdasan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat diketahui 
sumbangan kecerdasan intelektual dan status ekonomi sosial orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa. Akan tetapi, secara bersamaan kecerdasan 
intelektual dan status orang tua tidak memiliki sumbangan yang maksimal 
terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini menunjukan bahwa prestasi belajar 
harus didukung oleh seluruh pihak dan memberikan kebutuhan siswa secara 
maksimal. Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga 
orang tua maupun guru harus mampu menjembatai agar siswa tetap 
mendaptkan haknya dengan baik dan memiliki kesempatan untuk 
berprestasi yang sama. 
Menurut Anton M. Moeliono et al, (dalam T. Bakti Anggoro, 2009: 
15), prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai berupa penguasaan 
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 
lazimnya ditunjukkan oleh nilai tes atau nilai angka yang diberikan oleh 
guru. Prestaasi yang tinggi menjadi hal yang diimpikan oleh semua siswa, 
orang tua dan guru. Akan tetapi, prestasi belajar secara khusus tidak dapat 
diraih dengan begitu saja. Proses belajar untuk menambah keterampilan 





Dukungaan dari seluruh pihak sangatlah diharapkan agar siswa 
dapat memperoleh kesempatan untuk mengembangkan bkat dan minatnya 
untuk meraih prestasi yang tinggi. Faktor-faktor dari dalam dan dari luar 
dapat memberikan sumbangaan yang positif terhadap raihan kerja atau 
prestasi yang diraih. Secara khusus daalam penelitian ini diperoleh bahwa 
tinkat kecerdasan intelektual siswa mampu memberikan pengaruh yang 
baik terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan siswa menjadi 
subyek dalam proses peraihan prestasi tersebut. 
Proses belajar untuk mempeoleh perubahan secara lahiriah maupun 
rohani mengharuskan siswa untuk memiliki keterampilan dan pola pikir 
yang baik. Di mana pengambilan keputusan yang tepat dan cepat menjadi 
hal vital dalam aktivitas jasmani. Tingkat kecerdasan siswa akan membantu 
siswa untuk menerima dan mempraktikan aktivitas yang diajarkan. 
Inteligensi adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah,berpikir 
secara rasional, dan menghadapi lingkungannya secaraefektif (Surana, 
dalam Pramiadiati 2010: 15). Setelah siswa menerima materi maka siswa 
harus mampu mempraktikkan keterampilan dengan pengembangan sesuai 
dengan kemampuan maing-masing. Sehingga tingkat kecerdasan siswa 
digunakan untuk memutuskan tindakan aapa yang akan dilakukan. Keadaan 
ini mendorong siswa sebagai subjek proses belajar untuk memiliki bekal 
dari dalam yang lebih besar. 
Menurut Muhibbin Syah (2008: 132-139) dalam bukunya “psikologi 




yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar. Faktor 
internal memiliki pengaruh yang lebih besar dengan dibuktikan dalam 
penelitian ini.  Di mana status sosial ekonomi orang tua belum seutuhnya 
mempengaruhi proses belajar siswa secara signifikan. Hal ini dikarenakan 
belum tentu status sosial ekonomi orang tua tinggi akan memberikan waktu 
untuk mampu membimbing anaknya secara maksimal. Semakin banyak 
waktu yang digunakan orang tua untuk bekerja maka semakin sedikit orang 
tua memiliki waktu untuk anaknya. Di mana orang tua cenderung lebih 
mempercayakan perkembangan anak kepada guru atu orang lain. 
Proses belajar yang baik memerlukan keterampilan siswa daan 
bimbimngan orang tua atau guru. Sehingga secara khusus penelitian ini 
mennunjukan bahwa statussosial ekonomi yang dimiliki oleh orang tua 
belum mampu memberikan pengaruh yang maksimal. Meluangkan waktu 
untuk pendidikan anak akan lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar 
anak daripada orang tua yang lebih sibuk dengan pekerjannya. Selain 
faktor-faktor tersebut juga terdapat faktor yang akan mempengaruhi pretasi 
belajar siswa secara konkret. Fasilitas belajar yang memadai akan 

















Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara tingkat kecerdasan intelektual dan status sosial 
ekonomi orang tua dengan prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping, Ambarketawang, Gamping, 
Sleman, Yogyakarta. Prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Gamping ditentukan oleh kombinasi tingkat 
kecerdasan intelektual dan status sosial ekonomi orang tua sebesar 8,9%. 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini mempunyai mplikasi praktis bagi pihak-pihak yang 
terkait dengan bidang pendidikan. 
1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi tolak ukur dan evaluasi 
bagaimana usaha untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2. Bagi siswa, bahwa peningkatan kemampuan pribadi akan lebih efektif dalam 
peningkatan prestasi belajar. 
3. Bagi orang tua, seorang anak membutuhkan pendukung dalam proses belajar. 
C. Saran 
1. Guru harus mampu memberikan program belajar yang baik untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 





3. Bagi pelaku pendidikan, seorang anak memerlukan dukungan secara 
menyeluruh untuk dapat terpeuhinya kebutuhan belajarnnya. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan seksama, tetapi masih ada 
keterbatasan dan kelemahan, antara lain: 
1. Pengambilan data tidak dilakukan oleh ahlinya. 
2. Ada siswa yang belum maksimal dalam mengerjakan tes. 
3. Dalam pelaksanaan penelitian peneliti merasa masih mengalami kekurangan 
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Lampiran 6. Angket Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 FAKULTAS  ILMU KEOLAHRAGAAN 





No. Responden : 
Nama Siswa  : 
Jenis Kelamin  : 
Kelas   : 
Petunjuk  
1. bacalah terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cermat 
sebelum saudara menjawabnya. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar sesuai dengan 
keadaan saudara, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada jawaban 
yang saudara pilih. 
3. Jawaban dikerjakan dikertas ini 
1. INDENTITAS ORANG TUA 
Nama orang tua  
Ayah  : 
Ibu  : 
Umur orang tua 
Ayah  : 
Ibu  : 
Status orang tua 
a. Orang tua kandung 
b. Orang tua angkat 
2. KEADAAN SOSIAL EKONOMI ORANG TUA 
1. Pendidikan terakhir ayah ? 




b. SMU/ sederajat 
c. SMP/ sederajat 
d. SD/ sederajat 
2. Apakah ayah pernah mengikuti kursus ? 
a. Pernah, lamanya pendidikan lebih dari 1 tahun 
b. Pernah, lamanya pendidikan antara 6 bulan sampai 1 tahun 
c. Pernah, lamanya pendidikan kurang dari 6 bulan 
d. Tidak pernah 
3. Pendidikan terakhir ibu ? 
a. Perguruan tinggi 
b. SMU/ sederajat 
c. SMP/ sederajat 
d. SD/ sederajat 
4. Apakah ibu pernah mengikuti kursus ? 
a. Pernah, lamanya pendidikan lebih dari 1 tahun 
b. Pernah, lamanya pendidikan antara 6 bulan sampai 1 tahun 
c. Pernah, lamanya pendidikan kurang dari 6 bulan 
d. Tidak pernah 
5. Apakah pekerjaan ayah ? 
a. Pegawai negeri 
b. Wiraswata 
c. Tani 
d. Jawaban lain (………….) 
6. Kedudukan ayah anda di masyarakat ? 
a. Pemuka masyarakat 
b. Perangkat desa 
c. Ketua RT/RW 
d. Anggota masyarakat biasa 
7. Apa pekerjaan ibu ? 






d. Jawaban lain (……………..) 
8. Selain orang tua, apakah ada anggota keluarga anda (kakak/adik) yang 
bekerja? 
a. Ada, lebih dari 2 orang 
b. Ada, 2 orang 
c. Ada, 1 orang 
d. Tidak ada 
9. Berapakah penghasilan dari pekerjaan sampingan anggota keluarga lain 
(kakak/adik) ? 
a. Lebih dari Rp. 500.000,- 
b. Antara Rp. Rp. 250.000,- sampai Rp. 500.000,- 
c. Kurang dari Rp. 250.000,- 
d. Tidak mempunyai penghasilan tambahan 
10. Berapakah rata-rata penghasilan pokok ayah anda setiap bulan ? 
a. Lebih dari Rp. 1.000.000,- 
b. Antara Rp. 750.000,- sampai Rp. 1.000.000,- 
c. Antara Rp. 500.000,- sampai Rp. 750.000,- 
d. Kurang dari Rp. 500.000,- 
 
11. Selain penghasilan pokok, apakah ayah anda mempunyai penghasilan 
sampingan ? 
a. Punya, setiap bulan rutin 
b. Punya, setiap minggu rutin 
c. Kadang-kadang punya 
d. Tidak mempunyai penghasilan tambahan 
12. Berapa penghasilan ibu anda setiap bulan ? 
a. Lebih dari Rp. 1.000.000,- 
b. Antara Rp. 750.000,- sampai Rp. 1.000.000,- 




d. Kurang dari Rp. 500.000,- 
13. Selain penghasilan pokok, apakah ibu anda mempunyai penghasilan 
sampingan ? 
a. Punya, setiap bulan rutin 
b. Punya, setiap minggu rutin 
c. Kadang-kadang punya 
d. Tidak mempunyai penghasilan tambahan 
14. Berapakah pengeluaran keluarga untuk pendidikan anak (SPP, 
transportasi, pembelian buku, dan peralatan sekolah lainnya) yang 
diberikan orang tua anda setiap bulan ? 
a. Lebih dari Rp. 200.000,- 
b. Antara Rp. 150.000,- sampai Rp. 200.000,- 
c. Antara Rp. 100.000,- sampai Rp. 150.000,- 
d. Kurang dari Rp. 100.000 
15. Berapakah rata-rata pengeluaran biaya pokok (makan, pakaian, dan 
perumahan), keluarga setiap bulan ? 
a. Lebih dari Rp. 1.000.000,- 
b. Antara Rp. 750.000,- sampai Rp. 1.000.000,- 
c. Antara Rp. 500.000,- sampai Rp. 750.000,- 
d. Kurang dari Rp. 500.000,- 
16. Berapakah biaya yang dikeluarkan orang tua anda untuk membiayai 
kendaraan pribadi yang dimiliki orang tua anda ? 
a. Lebih dari Rp. 200.000,- 
b. Antara Rp. 100.000,- sampai Rp. 200.000,- 
c. Kurang dari Rp. 100.000,- 
d. Tidak mengeluarkan biaya karena tidak memiliki kendaraan pribadi 
17. Berapakah orang yang menjadi tanggung hidup orang tua (anak yang 
belumbekerja ) ? 
a. 1 orang 
b. 2 orang 




d. Lebih dari 4 orang 
18. Dari jumlah penghasilan dan jumlah pengeluaran keluarga, apakah orang 
tua anda dapat menabung ? 
a. Dapat, setiap 1 bulan sekali 
b. Dapat, setiap 2 bulan sekali 
c. Dapat, tidak tentu 
d. Tidak dapat karena selalu habis dikonsumsi 
19. Berapa daya listrik yang digunakan oleh keluarga ? 
a. Lebih dari 900 watt 
b. 900 watt 
c. 450 watt 
d. Tidak memakai listrik 
20. Berapa biaya yang dikeluarkan keluarga untuk biaya listrik 
a. Lebih dari Rp. 1.000.000,- 
b. Antara Rp. 750.000,- sampai Rp. 1.000.000,- 
c. Antara Rp. 500.000,- sampai Rp. 750.000,- 
d. Kurang dari Rp. 500.000,- 
21. Apa jenis ruamh yang ditempati keluarga anda ? 
a. Permanen 
b. Semi permanen 
c. Kayu 
d. Bambu 
22. Apa status rumah yang ditempati bersama keluarga ? 
a. Rumah sendiri 
b. Rumah dinas 
c. Rumah kontrakan 
d. Rumah orang tua 
23. Luas tanah atau pekarangan orang tua anda ? 
a. Lebih dari 1000 meter persegi 
b. 200-500 meter persegi 




d. Tidak ada 
24. Barang-barang elektronik yang dimiliki orang tua anda? 
a. Kulkas, televisi, dan radio 
b. Televisi dan radio 
c. Televisi 
d. Jawaban lain (…………………..) 
25. Kendaraan yang dimiliki orang tua anda ? 
a. Mobil, sepeda motor, dan sepeda 
b. Sepeda motor dan sepeda 
c. Sepeda 







































N Valid 57 57 57 
Missing 0 0 0 
Mean 115.42 56.8947 77.5139 
Median 115.00 57.0000 77.4900 
Mode 115.00 56.00 77.35
a
 
Std. Deviation 5.75992 8.67608 .21113 
Range 25.00 40.00 1.16 
Minimum 101.00 38.00 77.21 
Maximum 126.00 78.00 78.37 





























Kecerdasan Intelektual (IQ) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 101 1 1.8 1.8 1.8 
105 1 1.8 1.8 3.5 
107 1 1.8 1.8 5.3 
108 8 14.0 14.0 19.3 
109 2 3.5 3.5 22.8 
114 6 10.5 10.5 33.3 
115 12 21.1 21.1 54.4 
116 6 10.5 10.5 64.9 
117 3 5.3 5.3 70.2 
118 3 5.3 5.3 75.4 
119 5 8.8 8.8 84.2 
120 1 1.8 1.8 86.0 
124 2 3.5 3.5 89.5 
126 6 10.5 10.5 100.0 























Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 38 1 1.8 1.8 1.8 
39 1 1.8 1.8 3.5 
41 1 1.8 1.8 5.3 
44 1 1.8 1.8 7.0 
45 2 3.5 3.5 10.5 
46 2 3.5 3.5 14.0 
47 1 1.8 1.8 15.8 
48 1 1.8 1.8 17.5 
49 1 1.8 1.8 19.3 
50 1 1.8 1.8 21.1 
51 3 5.3 5.3 26.3 
52 2 3.5 3.5 29.8 
53 1 1.8 1.8 31.6 
54 2 3.5 3.5 35.1 
55 3 5.3 5.3 40.4 
56 5 8.8 8.8 49.1 
57 4 7.0 7.0 56.1 
58 3 5.3 5.3 61.4 
59 2 3.5 3.5 64.9 
60 2 3.5 3.5 68.4 
61 1 1.8 1.8 70.2 
62 3 5.3 5.3 75.4 
63 1 1.8 1.8 77.2 
65 2 3.5 3.5 80.7 
66 3 5.3 5.3 86.0 
67 1 1.8 1.8 87.7 




69 3 5.3 5.3 94.7 
71 1 1.8 1.8 96.5 
73 1 1.8 1.8 98.2 
78 1 1.8 1.8 100.0 










































Prestasi Belajar Penjaskes 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 77.21 2 3.5 3.5 3.5 
77.22 1 1.8 1.8 5.3 
77.24 2 3.5 3.5 8.8 
77.25 1 1.8 1.8 10.5 
77.34 1 1.8 1.8 12.3 
77.35 4 7.0 7.0 19.3 
77.36 2 3.5 3.5 22.8 
77.37 2 3.5 3.5 26.3 
77.38 2 3.5 3.5 29.8 
77.39 1 1.8 1.8 31.6 
77.4 2 3.5 3.5 35.1 
77.42 1 1.8 1.8 36.8 
77.44 3 5.3 5.3 42.1 
77.45 1 1.8 1.8 43.9 
77.48 3 5.3 5.3 49.1 
77.49 3 5.3 5.3 54.4 
77.51 1 1.8 1.8 56.1 
77.52 3 5.3 5.3 61.4 
77.54 3 5.3 5.3 66.7 
77.55 1 1.8 1.8 68.4 
77.58 2 3.5 3.5 71.9 
77.61 1 1.8 1.8 73.7 
77.62 1 1.8 1.8 75.4 
77.63 1 1.8 1.8 77.2 
77.65 1 1.8 1.8 78.9 
77.66 1 1.8 1.8 80.7 




77.69 1 1.8 1.8 89.5 
77.7 1 1.8 1.8 91.2 
77.8 1 1.8 1.8 93.0 
77.89 2 3.5 3.5 96.5 
78.08 1 1.8 1.8 98.2 
78.37 1 1.8 1.8 100.0 







































Uji Normalitas  
 





N 57 57 57 
Normal Parameters
a
 Mean 1.1542E2 56.8947 77.5139 
Std. Deviation 5.75992 8.67608 .21113 
Most Extreme Differences Absolute .174 .063 .117 
Positive .109 .063 .117 
Negative -.174 -.063 -.100 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.317 .478 .886 
Asymp. Sig. (2-tailed) .062 .976 .412 
a. Test distribution is Normal.    

































   Sum of 
Squares df 
Mean 




Between Groups (Combined) 1.372 30 .046 1.058 .445 
Linearity .033 1 .033 .772 .388 
Deviation from 
Linearity 
1.339 29 .046 1.068 .435 
Within Groups 1.124 26 .043   
Total 2.496 56    
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
PRESTASI * IQ Between 
Groups 
(Combined) .506 13 .039 .841 .617 
Linearity .197 1 .197 4.250 .045 
Deviation from 
Linearity 
.309 12 .026 .557 .864 
Within Groups 1.990 43 .046   




























IQ Pearson Correlation 1 .061 .281
*
 
Sig. (2-tailed)  .653 .034 
N 57 57 57 
STATUS_ORANG_TUA Pearson Correlation .061 1 .116 
Sig. (2-tailed) .653  .392 
N 57 57 57 
PRESTASI Pearson Correlation .281
*
 .116 1 
Sig. (2-tailed) .034 .392  
N 57 57 57 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).   
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .089 .055 .20526 




 (Regresi Ganda) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .221 2 .111 2.623 .082
a
 
Residual 2.275 54 .042   
Total 2.496 56    
a. Predictors: (Constant), STATUS_ORANG_TUA, IQ   









DATA KECERDASAN INTELEKTUAL KELAS VII 
 
No Nama Skor IQ Kategori 
1 Bagus Wahyudih 115 Cerdas 
2 Bimoro Kusumo 116 Cerdas 
3 Bintang Rafiq Bagaskara 108 Rata-Rata+ 
4 Daffa Brilian Cascarino 118 Cerdas 
5 Indra Yusuf Bahari 118 Cerdas 
6 Jati Kurniawan 101 Rata-Rata+ 
7 Khoirul Muhammad Askhori 115 Cerdas 
8 Kiki Putranti 109 Rata-Rata+ 
9 Muhammad Arif Erlangga 108 Rata-Rata+ 
10 Rizky Avicena Ulya 114 Rata-Rata+ 
11 Eka Roby Saputra 118 Cerdas 
12 Erick Prima Fajar Prasetyo 119 Cerdas 
13 Fajar Bima Wardani 116 Cerdas 
14 Muh Robith Jordan 115 Cerdas 
15 Fadia Dwi Arunika Putri 119 Cerdas 
16 Yoga Herfizal 115 Cerdas 
17 Aditya Endra Saputra 126 Cerdas 
18 Anissa Nawa Pramita 108 Rata-Rata+ 
19 Arya Punadi Sadewa 115 Cerdas 
20 Afrin Angga Saputra 116 Cerdas 
21 Andre Diantama 116 Cerdas 
22 Arif Ridzky Ramadhan 116 Cerdas 
23 Devana Restu Saputra 114 Rata-Rata+ 
24 Edi Prabowo 124 Cerdas 
25 Meliana Dewi 115 Cerdas 
26 Oki Riyandika 114 Rata-Rata+ 
27 Rino Syandana Rosyad 115 Cerdas 
28 Sekar Noviantirta 117 Cerdas 
29 Yudiyanto 119 Cerdas 
30 Ady Setiawan 126 Cerdas 
31 Aldito Rifqi Syahbani 126 Cerdas 
32 Catur Handoko 119 Cerdas 
33 Moch Aziiz Suharyadi 117 Cerdas 
34 Muhammad Taufiq Hidayat 114 Rata-Rata+ 
35 Oktama Alvin Anantha 124 Cerdas 




37 Ramadin Putri Novitasari 117 Cerdas 
38 Sudaryanto 108 Rata-Rata+ 
39 Eka Risdiyanto 116 Cerdas 
40 Arbian Ronawan 108 Rata-Rata+ 
41 Arvan Pradana 119 Cerdas 
42 Dewi Setya Wening 126 Cerdas 
43 Mikhael Randy Wijaya Permana 126 Cerdas 
44 Muhammad Ali Akbar 114 Rata-Rata+ 
45 Nisrina Triwulan Kusumaningtyas 107 Rata-Rata+ 
46 Rahmad Nurhidayat 108 Rata-Rata+ 
47 Rifqi Ahmad Ridho Fahrezi 105 Rata-Rata+ 
48 Tegar Rizqi Ramadhan 115 Cerdas 
49 Yoga Pratama 115 Cerdas 
50 Christina Intan Dwiantari 115 Cerdas 
51 Danar Priammana 108 Rata-Rata+ 
52 Danar Satya Nugraha 120 Cerdas 
53 Endah Ayu Silviani 108 Rata-Rata+ 
54 Isnaini Mualifah 115 Cerdas 
55 Muhammad Bima Aira Chandra 114 Rata-Rata+ 
56 Tioro Dito 115 Cerdas 















































1 Bagus Wahyudih 77.50 77.46 78.44 77.80 
2 Bimoro Kusumo 77.50 76.96 77.56 77.34 
3 Bintang Rafiq Bagaskara 77.25 77.42 78.44 77.70 
4 Daffa Brilian Cascarino 78.00 76.88 77.44 77.44 
5 Indra Yusuf Bahari 77.75 76.88 77.56 77.40 
6 Jati Kurniawan 77.75 76.88 77.44 77.36 
7 Khoirul Muhammad Askhori 77.63 77.04 77.89 77.52 
8 Kiki Putranti 78.00 76.84 77.22 77.35 
9 Muhammad Arif Erlangga 77.75 76.88 77.44 77.36 
10 Rizky Avicena Ulya 78.00 76.88 77.22 77.37 
11 Eka Roby Saputra 77.88 77.55 77.55 77.66 
12 Erick Prima Fajar Prasetyo 77.75 77.55 77.44 77.58 
13 Fajar Bima Wardani 78.25 77.30 77.33 77.63 
14 Muh Robith Jordan 77.88 77.30 77.55 77.58 
15 Fadia Dwi Arunika Putri 77.75 77.55 76.89 77.40 
16 Yoga Herfizal 78.00 77.30 77.34 77.55 
17 Aditya Endra Saputra 77.88 77.30 77.44 77.54 
18 Anissa Nawa Pramita 78.25 77.05 77.33 77.54 
19 Arya Punadi Sadewa 78.00 77.55 77 77.52 
20 Afrin Angga Saputra 78.09 77.25 78.89 78.08 
21 Andre Diantama 77.72 76.96 77.44 77.37 
22 Arif Ridzky Ramadhan 78.09 76.96 77 77.35 
23 Devana Restu Saputra 78.09 77.09 77.89 77.69 
24 Edi Prabowo 78.22 76.96 77.78 77.65 
25 Meliana Dewi 77.97 76.84 77.67 77.49 
26 Oki Riyandika 77.84 77.05 77.56 77.48 
27 Rino Syandana Rosyad 78.09 77.21 77.22 77.51 
28 Sekar Noviantirta 77.97 76.96 77.11 77.35 
29 Yudiyanto 77.97 77.21 77.67 77.62 
30 Ady Setiawan 77.63 77.04 77.67 77.45 
31 Aldito Rifqi Syahbani 77.75 77.04 77.67 77.49 
32 Catur Handoko 77.75 77.04 77.34 77.38 
33 Moch Aziiz Suharyadi 78.13 77.04 77.66 77.61 
34 Muhammad Taufiq Hidayat 77.88 77.04 77.34 77.42 
35 Oktama Alvin Anantha 78.00 77.29 77.34 77.54 
36 Putri Octaviana Azahra 77.50 77.04 77.89 77.48 



























38 Sudaryanto 77.63 77.04 77.89 77.52 
39 Eka Risdiyanto 77.63 77.04 77.78 77.48 
40 Arbian Ronawan 77.63 76.75 77.67 77.35 
41 Arvan Pradana 77.75 77.17 77.56 77.49 
42 Dewi Setya Wening 77.38 77.17 77.11 77.22 
43 Mikhael Randy Wijaya P 77.75 77.46 79.89 78.37 
44 Muhammad Ali Akbar 77.50 76.92 77.22 77.21 
45 Nisrina Triwulan K 78.00 76.42 77.22 77.21 
46 Rahmad Nurhidayat 77.50 76.88 77.33 77.24 
47 Rifqi Ahmad Ridho Fahrezi 77.88 76.75 77.11 77.25 
48 Tegar Rizqi Ramadhan 77.25 76.79 77.67 77.24 
49 Yoga Pratama 77.25 76.92 78 77.39 
50 Christina Intan Dwiantari 76.25 76.84 77.67 77.67 
51 Danar Priammana 77.63 76.84 77.67 77.67 
52 Danar Satya Nugraha 77.25 76.96 77.89 77.89 
53 Endah Ayu Silviani 77.63 76.21 77.67 77.67 
54 Isnaini Mualifah 77.00 77.21 77.89 77.89 
55 Muhammad Bima Aira C 77.38 76.84 77.44 77.44 
56 Tioro Dito 77.75 77.00 77.44 77.44 
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